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KATA SAMBUTAN

Komitmen manajemen perubahan pada penataan sistem manajemen SDM dimulai dari
perencanaan kebutuhan pegawai sesuai dengan kebutuhan organisasi, pola mutasi
internal, pengembangan pegawai berbasis kompetensi, penetapan kinerja individu,
Penegakan aturan disiplin/kode etik/kode perilaku pegawai, dan Sistem Informasi
Kepegawaian dapat dilihat, diuji dan dirasakan oleh seluruh pegawai.

Pada pencanaan kebutuhan, Direktorat SMA telah memiliki dokumen analisis kebutuhan
pegawai yang mengacu kepada peta jabatan dan hasil analisis beban kerja untuk masing-
masing jabatan, sehingga penempatan pegawai hasil rekrutmen mengacu kepada
kebutuhan pegawai per jabatan. Mutasi pegawai antar jabatan dilaksanakan sebagai
wujud dari pengembangan karier pegawai dengan memperhatikan kompetensi jabatan
dan mengikuti pola mutasi yang telah ditetapkan organisasi.

Direktorat SMA telah melakukan 7raining Need Analysis kepada seluruh pegawai untuk
pengembangan kompetensi, telah memiliki rencana pengembangan kompetensi pegawai
berdasarkan kebutuhan pegawai, dan juga pemetaan kompetensi pegawai untuk
mengetahui persentase kesenjangan kompetensi pegawai dengan standar kompetensi
yang ditetapkan, membuka kesempatan/hak seluruh pegawai untuk mengikuti diklat
maupun pengembangan kompetensi lainnya.

Manajemen Direktorat SMA telah menerapkan penetapan kinerja individu, dimana ukuran
kinerjanya telah memiliki kesesuaian dengan indikator kinerja individu level diatasnya.
Pengukuran kinerja individu dilakukan secara bulanan dan hasil penilaian kinerja individu
tersebut telah dijadikan dasar pemberian reward. Aturan disiplin/kode etik/kode perilaku
telah ditetapkan, dan pemutakhiraan data informasi kepegawaian dilakukan secara
berkala dengan melibatkan seluruh pegawai, serta melakukan aktivitas pengendalian
internal, melalui pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap seluruh kegiatan
penataan sistem manajemen SDM yang telah dilakukan dalam kaitannya dengan
perbaikan kinerja.

Buku ini menginformasikan tentang penataan siste manajemen SDM di lingkungan
Direktorat SMA Tahun 2020 yang merupakan area perubahan ke tiga dalam komponen
pengungkit pembangunan Zona Integritas menuju WBK di lingkungan Direktorat SMA.

Demikian, semoga buku ini memberikan manfaat sebagaimana yang diharapkan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Program Reformasi Birokrasi merupakan program kebijakan pemerintah Indonesia
untuk menciptakan pemerintahan yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN), peningkatan kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi, dan
mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Sasaran
tersebut berkembang dengan lingkup birokrasi yang bersih dan akuntabel, birokrasi
yang efektif dan efisien, dan birokrasi yang memliki pelayanan publik yang

berkualitas.

Reformasi Birokrasi meliputi 8 area perubahan, yaitu:
. Manajemen perubahan
. Penataan Peraturan Perundang-undangan
. Penataan dan Penguatan Organisasi

. Penataan Tatalaksana

1
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3
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5. Penataan Sistem Manajemen SDM
6. Penguatan Akuntabilitas

7. Penguatan Pengawasan

8

. Peningkatan Kualitas Layanan Publik

Reformasi birokrasi berada pada tingkat kementerian, sehingga untuk percepatan
capaian hasil pelaksanaannya maka perlu dibentuk miniatur-miniatur reformasi
birokrasi pada satuan kerja di lingkungan kementerian dalam bentuk pembangunan
zona integritas (ZI) menuju wilayah bebas dari korupsi (WBK) dan wilayah birokrasi
bersih dan melayani (WBBM).

Sebagai dukungan penuh atas program reformasi birokrasi pemerintah dan
Kemendikbud, maka Direktorat SMA berkomitmen untuk membangun ZI-WBK di



lingkungan Direktorat SMA, salah satunya melalui pelaksanaan 6 area perubahan

sebagai pengungkit yaitu:

1.

A

Manajemen perubahan

Penataan Tatalaksana

Penataan Sistem Manajemen SDM
Penguatan Akuntabilitas Kinerja
Penguatan Pengawasan

Peningkatan Kualitas Layanan Publik

Dalam buku penataan sistem manajemen sumber daya manusia (SDM) ini akan

diinformasikan upaya Pimpinan Direktorat SMA beserta jajarannya melaksanakan

penataan sistem manajemen SDM di lingkungan Direktorat SMA.

B. REFERENSI ATURAN

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 127 Tahun
2008, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);
Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi
Birokrasi 2010-2025;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 66 Tahun 2015 tentang
Manajemen Risiko di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas
Dari Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan beserta
perubahannya, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9

Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
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Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 26 Tahun 2020 tentang Pedoman Evaluasi Pelaksanaan Reformasi

Birokrasi.

C. MAKSUD DAN TUJUAN

Penyusunan buku penataan sistem manajemen SDM ini dimaksudkan untuk

memenuhi kelengkapan dokumen lembar kerja evaluasi pembangunan ZI-WBK

Direktorat SMA. Sedangkan tujuannya adalah:

1.

Memudahkan dalam menghimpun dokumen dan informasi pelaksanaan
penataan sistem manajemen SDM di lingkungan Direktorat SMA.
Memudahkan dalam pemberian informasi pelaksanaan penataan sistem
manajemen SDM di lingkungan Direktorat SMA.

Sebagai akuntabilitas pelaksanaan penataan sistem manajemen SDM di
lingkungan Direktorat SMA.

Sebagai bahan monitoring, evaluasi dan penilaian penataan sistem manajemen
SDM di lingkungan Direktorat SMA.

Sebagai bahan referensi bagi unit kerja lain yang akan/sedang membangun ZI-
WBK



BAB II
LANDASAN TEORI

A. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM

Penataan sistem manajemen SDM aparatur bertujuan untuk meningkatkan

profesionalisme SDM aparatur pada Zona Integritas Menuju WBK/WBBM. Target

yang ingin dicapai melalui program ini adalah:

1. meningkatnya ketaatan terhadap pengelolaan SDM aparatur pada masing-
masing Zona Integritas menuju WBK/WBBM;

2. meningkatnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan SDM aparatur pada
masing-masing masing Zona Integritas menuju WBK/WBBM;

3. meningkatnya disiplin SDM aparatur pada masing-masing masing Zona
Integritas menuju WBK/WBBM;

4. meningkatnya efektivitas manajemen SDM aparatur pada Zona Integritas
menuju WBK/WBBM; dan

5. meningkatnya profesionalisme SDM aparatur pada Zona Integritas menuju
WBK/WBBM.

Atas dasar hal tersebut, maka terdapat beberapa indikator yang perlu dilakukan
untuk menerapkan penataan manajemen SDM, yaitu:

1. Perencanaan Kebutuhan Pegawai sesuai dengan Kebutuhan Organisasi
Pengukuran indikator ini dilakukan dengan mengacu pada kondisi yang
seharusnya dilakukan, seperti:

a. Unit kerja telah membuat rencana kebutuhan pegawai di unit kerjanya
dalam hal rasio dengan beban kerja dan kualifikasi pendidikan;

b. Unit kerja telah menerapkan rencana kebutuhan pegawai di unit kerjanya;
dan

c. Unit kerja telah menerapkan monitoring dan evaluasi terhdap rencana

kebutuhan pegawai di unit kerjanya.



Pola Mutasi Internal

Pengukuran indikator ini dilakukan dengan mengacu pada kondisi yang

seharusnya dilakukan, seperti:

a. unit kerja telah menetapkan kebijakan pola mutasi internal;

b. unit kerja telah menerapkan kebijakan pola mutasi internal; dan

C. unit kerja telah memiliki monitoring dan evaluasi terhdap kebijakan pola
rotasi internal.

Pengembangan Pegawai Berbasis Kompetensi

Pengukuran indikator ini dilakukan dengan mengacu pada kondisi yang

seharusnya dilakukan, seperti:

a. Telah melakukan upaya pengembangan kompetensi (capacity
building/transfer knowledge); dan

b. Terdapat kesempatan/hak bagi pegawai di unit kerja terkait untuk
mengikuti diklat maupun pengembangan kompetensi lainnya.

Penetapan Kinerja Individu

Pengukuran indikator ini dilakukan dengan mengacu pada kondisi yang

seharusnya dilakukan, seperti:

a. telah memiliki penilaian kinerja individu yang terkait dengan kinerja
organisasi;

b. ukuran kinerja individu telah memiliki kesesuaian dengan indikator kinerja
individu level diatasnya;

c. telah melakukan pengukuran kinerja individu secara periodik; dan

d. hasil penilaian kinerja individu telah dilaksanakan/diimplementasikan mulai
dari penetapan, implementasi dan pemantauan.

Penegakan Aturan Disiplin/Kode Etik/Kode Perilaku Pegawai

Pengukuran indikator ini dilakukan dengan mengacu pada kondisi yang

seharusnya dilakukan, seperti pelaksanaan Aturan disiplin/kode etik/kode

perilaku telah dilaksanakan/diimplementasikan; dan

Sistem Informasi Kepegawaian

Pengukuran indikator ini dilakukan dengan mengacu pada kondisi yang

seharusnya dilakukan, seperti pelaksanaan sistem informasi kepegawaian pada

unit kerja telah dimutakhirkan secara berkala.



B. LEMBAR KERJA EVALUASI

Untuk menilai progres capaian pelaksanaan penataan sistem manajemen SDM
digunakan instrumen isian yang disebut dengan lembar kerja evaluasi (LKE) WBK

dengan nilai maksimal 10.

Berdasarkan tabel nilai minimal komponen yang harus dicapai berikut:

NILAI MINIMAL
UNTUK WBK

PENILAIAN

L |MANAJEMEN PERUBAHAN (8) 4,80
IL. [PENATAANTATALAKSANA (7) 4,20
IOI. |PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM (10) 6,00
IV. |PENGUATAN AKUNTABILITAS (10) 6,00
V. |PENGUATAN PENGAWASAN (15) 9,00
VL |PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (10 6,00

L [(PEMERINTAH YANG BERSIH DAN BEBAS KKN (20) 18,50
1. |Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal) (15) 13,50
2. [Persentase temuan hasil pemeriksaan (Internal dan eksternal) yang 5,00

II. [KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (20)
1. |Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal) (20) 15,00

TOTAL HASIL

NILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI
Tabel 1. Nilai Lembar Kerja Evaluasi Pembangunan ZI-WBK

maka untuk unsur pengungkit penataan sistem manajemen SDM, akan memenuhi
kriteria pembangunan ZI-WBK, jika mendapatkan nilai perolehannya lebih besar
atau sama dengan 6,0 (60% dari nilai maksimal 10). Apabila kurang dari 6,0, maka

tidak bisa diajukan untuk mendapatkan evaluasi MenPAN RB.

Tampilan Lembar Kerja Evaluasi Penilaian komponen pengungkit penataan sistem

manajemen SDM adalah sebagai berikut:



Tabel 2. Lembar Kerja Evaluasi ZI-WBK Penilaian Komponen Pengungkit Penataan Sistem Manajemen SDM

PENILAIAN Pilihan Sl oban | Nilai % Keterangan
Jawaban
III. |PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM (10)
1 |Perencanaan kebutuhan pegawai sesuai dengan kebutuhan

a. [Apakah kebutuhan pegawai yang disusun oleh unit kerja Ya, jika kebutuhan pegawai yang disusun oleh unit kerja
mengacu kepada peta jabatan dan hasil analisis beban kerja Y/T mengacu kepada peta jabatan dan hasil analisis beban kerja
untuk masing-masing jabatan? untuk masing-masing jabatan.

b. |Apakah penempatan pegawai hasil r(.ekrutmen muljn1 a. Jika semua penempatan pegawai hasil rekrutmen murni
mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah disusun per . .

. mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah disusun per
jabatan? .
jabatan;

b. Jika sebagian besar penempatan pegawai hasil rekrutmen
murni mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah disusun
per jabatan;

A/B/C/D c. Jika sebagian kecil penempatan pegawai hasil rekrutmen
murni
mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah disusun per
jabatan;

d. Jika penempatan pegawai hasil rekrutmen murni tidak
mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah disusun per
jabatan.

c. |Apakah telah dilakukan monitoring dan dan evaluasi Ya, jika sudah dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap
terhadap penempatan pegawai rekrutmen untuk memenuhi YT penempatan pegawai hasil rekrutmen untuk memenuhi
kebutuhan jabatan dalam organisasi telah memberikan kebutuhan jabatan dalam organisasi telah memberikan perbaikan
perbaikan terhadap kinerja unit kerja? terhadap kinerja unit kerja.

2 |Pola Mutasi Internal (1)

a. [Dalam melakukan pengembangan karier pegawai, apakah YT Ya, jika dilakukan mutasi pegawai antar jabatan sebagai wujud
telah dilakukan mutasi pegawai antar jabatan? dari pengembangan karier pegawai.

b. |Apakah dalam melakukan mutasi pegawai antar jabatan a. Jika semua mutasi pegawai antar jabatan telah
telah memperhatikan kompetensi jabatan dan mengikuti memperhatikan
pola mutasi yang telah ditetapkan? kompetensi jabatan dan mengikuti pola mutasi yang telah

ditetapkan organisasi dan juga unit kerja memberikan
pertimbangan terkait hal ini;

b. Jika semua mutasi pegawai antar jabatan telah

memperhatikan
kompetensi jabatan dan mengikuti pola mutasi yang telah
ditetapkan organisasi;

c. Jika sebagian besar mutasi pegawai antar jabatan telah

A/B/C/D/E memperhatikan kompetensi jabatan dan mengikuti pola mutasi
yang telah ditetapkan organisasi;

d. Jika sebagian kecil semua mutasi pegawai antar jabatan telah
memperhatikan kompetensi jabatan dan mengikuti pola mutasi
yang telah ditetapkan organisasi;

e. Jika mutasi pegawai antar jabatan belum memperhatikan
kompetensi jabatan dan mengikuti pola mutasi yang telah
ditetapkan organisasi.

c. [Apakah telah dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap Ya, jika sudah dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap
kegiatan mutasi yang telah dilakukan dalam kaitannya Y/T kegiatan mutasi yang telah dilakukan dalam kaitannya dengan

dengan perbaikan kinerja?

perbaikan kinerja.




Pengembangan pegawai berbasis kompetensi (2,5)

a. |Apakah Unit Kerja melakukan Training Need Analysis Untuk Y/T Ya, jika sudah dilakukan Training Need Analysis Untuk
pengembangan kompetensi? pengembangan kompetensi.

b. |Dalam menyusun rencana pengembangan kompetensi a. Jika semua rencana pengembangan kompetensi pegawai
pegawai, apakah mempertimbangkan hasil pengelolaan mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai;
kinerja pegawai? b. Jika sebagian besar rencana pengembangan kompetensi

pegawai

mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai;

A/B/C/D c. Jika sebagian kecil rencana pengembangan kompetensi

pegawai

mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai;
d. Jika belum ada rencana pengembangan kompetensi pegawai
yang

mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai.

c. [Apakah terdapat kesenjangan kompetensi pegawai yang ada a. Jika persentase kesenjangan kompetensi pegawai dengan
dengan standar kompetensi yang ditetapkan untuk masing- standar
masing jabatan? kompetensi yang ditetapkan sebesar <25%;

b. Jika persentase kesenjangan kompetensi pegawai dengan
standar
kompetensi yang ditetapkan sebesar >25%-50%;
A/B/C/D c. Jika sebagian besar kompetensi pegawai dengan standar
kompetensi yang ditetapkan untuk masing-masing jabatan
>50%
-75%;
d. Jika persentase kesenjangan kompetensi pegawai dengan
standar
kompetensi yang ditetapkan sebesar >75%-100%.

d. |Apakah pegawai di Unit Kerja telah memperoleh a. Jika seluruh pegawai di Unit Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk mengikuti diklat maupun kesempatan/hak untuk mengikuti diklat maupun
pengembangan kompetensi lainnya? pengembangan

kompetensi lainnya;
b. Jika sebagian besar pegawai di Unit Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk mengikuti diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya;
A/B/C/D c. Jika sebagian kecil pegawai di Unit Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk mengikuti diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya;
d. Jika belum ada pegawai di Unit Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk mengikuti diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya.

e. |Dalam pelaksanaan pengembangan kompetensi, apakah unit a. Jika unit kerja melakukan upaya pengembangan kompetensi
kerja melakukan upaya pengembangan kompetensi kepada kepada seluruh pegawai;
pegawai (dapat melalui pengikutsertaan pada lembaga b. Jika unit kerja melakukan upaya pengembangan kompetensi
pelatihan, in-house training, atau melalui coaching, atau A/B/C/D kepada sebagian besar pegawai;
mentoring, dl1)? c. Jika unit kerja melakukan upaya pengembangan kompetensi

kepada sebagian kecil pegawai;
d. Jika unit kerja belum melakukan upaya pengembangan
kompetensi kepada pegawai.

£ Apa%{ah telah dilakukan rnonltor.u')g dan ev}aluasl terhadap a. Jika monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengembangan
hasil pengembangan kompetensi dalam kaitannya dengan . . . P N
perbaikan kinerja? kf)rnpetensl dalam kaitannya dengan perbaikan kinerja telah

dilakukan secara berkala;
b. Jika monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengembangan
A/B/C kompetensi dalam kaitannya dengan perbaikan kinerja telah

dilakukan namun tidak secara berkala;

c. Jika monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengembangan
kompetensi dalam kaitannya dengan perbaikan kinerja belum
dilakukan.




PENILAIAN

Penetapan kinerja individu (4)

Pilihan
Jawaban

Jawaba

Nilai

%

Keterangan

a. |Apakah terdapat penetapan kinerja individu yang terkait
dengan perjanjian kinerja organisasi?

A/B/C/D

a. Jika seluruh penetapan kinerja individu terkait dengan kinerja
organisasi serta perjanjian kinerja selaras dengan sasaran

kinerja
pegawai (SKP);

b. Jika sebagian besar penetapan kinerja individu terkait dengan
kinerja organisasi;

c. Jika sebagian kecil penetapan kinerja individu terkait dengan
kinerja organisasi;

d. Jika belum ada penetapan kinerja individu terkait dengan

Kineria

b. [Apakah ukuran kinerja individu telah memiliki kesesuaian
dengan indikator kinerja individu level diatasnya?

A/B/C/D

. Jika STIUlUIl Usul all KITICT ja HHIUIVIUUW tCIall THCIHITTTRT
kesesuaian
dengan indikator kinerja individu level diatasnya serta
menggambarkan logic model;
b. Jika sebagian besar ukuran kinerja individu telah memiliki
kesesuaian dengan indikator kinerja individu level diatasnya;
c. Jika sebagian kecil ukuran kinerja individu telah memiliki
kesesuaian dengan indikator kinerja individu level diatasnya;
d. Jika ukuran kinerja individu belum memiliki kesesuaian
dengan

Aileas 1

c. |Apakah Pengukuran kinerja individu dilakukan secara
periodik?

A/B/C/D/E

: : o andiiidanl 1 dioe
a. Jika pengukuran kinerja individu dilakukan secara bulanan;

b. Jika pengukuran kinerja individu dilakukan secara triwulanan;
c. Jika pengukuran kinerja individu dilakukan secara
semesteran;

d. Jika pengukuran kinerja individu dilakukan secara tahunan;

Lilea nenonlairan kineria indixvidin heliym dilalnalean

d. |Apakah hasil penilaian kinerja individu telah dijadikan dasar
untuk pemberian reward (pengembangan karir individu,
penghargaan dil)?

Y/T

Ya, jika hasil hasil penilaian kinerja individu telah dijadikan
dasar untuk pemberian reward (pengembangan karir individu,
penghargaan dll).

Penegakan aturan disiplin/kode etik/kode perilaku pegawai

a. |Apakah aturan disiplin/kode etik/kode perilaku telah
dilaksanakan/diimplementasikan?

A/B/C/D

a. Jika unit kerja telah mengimplementasikan seluruh aturan
disiplin/kode etik/kode perilaku yang ditetapkan organisasi

dan
juga membuat inovasi terkait aturan disiplin/kode etik/kode
perilaku yang sesuai dengan karakteristik unit kerja;

b. Jika unit kerja telah mengimplementasikan seluruh aturan
disiplin/kode etik/kode perilaku yang ditetapkan organisasi;

c. Jika unit kerja telah mengimplementasikan sebagian
aturan disiplin/kode etik/kode perilaku yang ditetapkan
organisasi;

d. Jika unit kerja belum mengimplementasikan aturan

Sistem Informasi Kepegawaian (0,5)

a. |Apakah data informasi kepegawaian unit kerja telah
dimutakhirkan secara berkala?

A/B/C

a. Jika data informasi kepegawaian unit kerja dapat diakses oleh
pegawai dan dimutakhirkan setiap ada perubahan data pegawai;
b. Jika data informasi kepegawaian unit kerja dapat diakses oleh
pegawai dan dimutakhirkan namun secara berkala;

c. Jika data informasi kepegawaian unit kerja belum




BAB III
PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM
DIREKTORAT PEMBINAAN SMA

Penataan sistem manajemen SDM Direktorat SMA bertujuan untuk meningkatkan

profesionalisme SDM Direktorat SMA pada Zona Integritas Menuju WBK/WBBM.

Target yang ingin dicapai Direktorat SMA melalui program ini adalah:

1. meningkatnya ketaatan terhadap pengelolaan SDM aparatur pada Zona
Integritas menuju WBK/WBBM;

2. meningkatnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan SDM aparatur pada
Zona Integritas menuju WBK/WBBM;
meningkatnya disiplin SDM aparatur pada Zona Integritas menuju WBK/WBBM;

4. meningkatnya efektivitas manajemen SDM aparatur pada Zona Integritas
menuju WBK/WBBM; dan

5. meningkatnya profesionalisme SDM aparatur pada Zona Integritas menuju
WBK/WBBM.

Atas dasar tersebut, maka terdapat beberapa indikator yang telah dilaksanakan oleh
Direktorat SMA sebagai Zona Integritas menuju WBK untuk menerapkan Penataan
sistem manajemen SDM yang meliputi:

Perencanaan Kebutuhan Pegawai

o o

Pola Mutasi Internal
Pengembangan Pegawai Berbasis Kompetensi
Penetapan Kinerja Individu

Penegakan Aturan Disiplin/Kode Etik/Kode Perilaku Pegawai

S S = W

Sistem Informasi Kepegawaian
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A. PERENCANAAN KEBUTUHAN PEGAWAI

1.

Perencanaan Kebutuhan Pegawai sesuai dengan Kebutuhan Organisasi.
Kebutuhan pegawai Direktorat SMA telah disusun dengan mengacu kepada
peta jabatan dan hasil analisis beban kerja untuk masing-masing jabatan. Peta
jabatan mengacu pada Permendikbud Nomor 12 Tahun 2019 sedangkan
analisis beban kerja dihitung hampir setiap tahun menyesuaikan kebutuhan
Direktorat SMA.

—— e —— . i Jumlah

——— j_’ Rekapitulasi = K -

JPT Pratama 1 1 ]

Administrator 4 4 o

Pengawas 9 9 4]
JF 0 12 | -12

Pelaksana 143] 154 | -11
157| 180| -23

(TN

Gb 1. Peta Jabatan Dit. SMA (Permendikbud No. 12 Tahun 2020)

Perhitungan Kebutuhan Pegawai Direktorat SMA mengacu pada beberapa
peraturan antara lain: Permenpan Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004 tentang
Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawai berdasarkan Beban Kerja dalam
Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil; Permenpan Nomor 33 Tahun
2011 tentang Pedoman Analisis Jabatan; dan Perka BKN Nomor 19 Tahun 2011

tentang Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil.

Adapun tahapan pengendalian formasi pegawai yang telah dilakukan Direktorat

SMA adalah sebagai berikut:

a. Peta jabatan dalam Permendikbud No. 12 Tahun 2019 menjadi dasar
pengendalian formasi kebutuhan pegawai Direktorat SMA.

b. Pada Peta jabatan akan diketahui jumlah maksimal jabatan (bezzeeting),

kebutuhan dan informasi kelebihan atau kekurangan orang.

11



c. Setiap tahun/kondisi tertentu (perubahan organisasi, peraturan, dsb)
pengelola kepegawaian melakukan analisis jabatan terhadap kebutuhan
jabatan melalui analisis beban kerja untuk masing-masing jabatan

d. Hasil analisis jabatan dijadikan dasar dalam pengendalian penempatan

pegawai, perekrutan pegawai, mutasi pegawai dan promosi pegawai.

Nama Jabatan  : Analis Pelak Kurikulum Pendidikan (nl) Kelas Jabatan : 7

Unit Kerja : Seksi Penilaian Kode : DIT.033
Satuan Kerja : DIREKTORAT PEMBINAAN SMA Jumlah Uraian Tugas : 7

Tugas : Melakukan kegiatan yang meliputi pengumpulan, penganalisisan, pengklasifikasian dan Jumlah pegawai yang dibutuhkan = 6 orang

penelaahan untuk menyimpulkan dan menyusun rekomendasi dibidang kurikulum pendidikan

No Uraian Tugas Beban Kerja SKR WPT WPT Konversi

1 |Menyiapkan konsep bahan perumusan dan koordinasi 10 konsep/tahun 300 menit/konsep 9.000 menit/tahun 150 jam/tahun
kebijakan pelaksanaan Kurikulum

2 |Menyiapkan konsep instrumen pengumpulan dan pengolzhan 200 konsep/tahun 600 menit/konsep 120.000 menit/tahun 2.000 jam/tahun
data pelaksanaan Pembelajaran

3 [Mengklasifikasikan masalah pelaksanaan Pembelajaran sesuai 200 konsep/tahun 300 menit/konsep 60.000 menit/tahun 1.000 jam/tahun
dengan hasil analisis data.

4 [Menganalisis dan menelaah data pelaksanaan Pembelajaran 200 data/tahun 600 menit/data 120.000 menit/tahun 2.000 jam/tahun

5 |Merumuskan konsep saran pemecahan masalah, konsep 150 konsep/tahun 900 menit/konsep 135.000 menit/tahun 2.250 jam/tahun
pedoman, konsep petunjuk pelaksanaan, dan konsep

6 [Menyimpulkan dan menyusun konsep bahan fasilitasi 10 kensep/tahun 600 menit/konsep 6.000 menit/tahun 100 jam/tahun
penerapan pedoman, petunjuk pelaksanaan, serta kebijakan

7 |Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 5 kensep/tahun 60 menit/konsep 300 menit/tahun 5 jam/tahun

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

TOTAL 450.300 menit/tahun | 7.505 jam/tahun

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

PERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 19 TAHUN 2011
TENTANG

MENTERI
PEDOMAN UMUM PENYUSUNAN KEBUTUHAN PEGAWAI NEGERI SIPIL PENDAYAGLS ALY APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
KEPUTUSAN

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : KEP/ 15 /M.PAN/7/2004

MENTERI NEGARA TENTANG
— PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

O OMAN PERHITUNGAN KEBUTUHAN PEGAWAT BERDASARKAN BEBAN

REPUBLIK INDONESIA
KERJA DALAM RANGKA PENYUSUNAN FORMASI
PERATURAN MENTERI NEGARA PEGAWAI NEGERI SIPIL
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
NOMOR : 33 TAHUN 2011 MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
TENTANG
PEDOMAN ANALISIS JABATAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA ang : a. bahwa formasi Pegawai Negeri Sipli disusun berdasarkan analisis

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI,

Menimbang - a. bahwa dalam rangka pelaksanaan penataan kelembagaan.

Gb 2. Penghitungan Beban Kerja beserta Rujukan Aturan Terkait
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2. Penempatan pegawai hasil rekrutmen murni telah mengacu kepada kebutuhan

pegawai yang telah disusun per jabatan.

Pada tahun 2019, berdasarkan peta formasi pegawai, menunjukkan bahwa
Direktorat SMA masih membutuhkan penambahan pegawai dalam jabatan
Analis Kelembagaan, Analis Sarana Prasarana dan Penyusun Laporan
Keuangan. Untuk itu, diajukan penambahan pegawai melalui jalur CPNS untuk
jabatan tersebut. Proses CPNS telah berjalan dengan baik dan Direktorat SMA
memperoleh penambahan CPNS sesuai dengan jabatan yang dibutuhkan

tersebut.

Tahapan kerja perekutan pegawai baru melalui mekanisme sebagai berikut:

a. Bidang kepegawaian menginformasikan formasi jabatan yang kosong
kepada pimpinan

b. Formasi jabatan dijadikan bahan pertimbangan dalam perekrutan pegawai
baik melalui CPNS

c. Biro SDM melaksanakan perekrutan CPNS 2018

d. Direktorat SMA menerima tiga CPNS dengan jabatan Analis Kelembagaan,
Analis Sarana Prasarana dan Penyusun Laporan Keuangan

e. Bidang Kepegawaian melakukan evaluasi terhadap jabatan yang tersedia
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USUL c
No. | KODE UNIT UNIT KER}A KELAS | BEZET |KBTHM [sELISIH| FORMASI SR ALASAN
Phe | PRIORITAS
1 [ Do.o4.00.00 DIREKTORAT PEMBINAAN SEKOLAH MENENGAH ATAS T JENDERAL DASAR DAN
Drs. Purwadi Sutanto, M.Si.
NI 196104041985031003
Direktur Pemibi Sekolah Atas Jenderal 15 o 1 )
Pendidikan Dasar dan Menengah
L Drs. Purwadi Sutanto, MSi; _ NIP 196104041985031003
Analis Kebijakan Madya 12 ] 1 1
Teknalogi jaran Akl Madya 11 0 1 BT
Analis Kebijakan Muda 18 ] 1 £
Teknalogi jaran Akl Muda ) o 2 3
L Ni G limah, 5P, M.Pd;  NIP
1479112620
Analiz Kebijakan 0 0 2 2
] 3 3 o
™
1 15041000 m
JUMLAH BEZETING | KEBUTUHAN | SELISIH KESELURUHAN s 11 -
D0.04.00.01 suBs TATA USAHA N SEKOLAN ATAS DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAM MENENGAM
Ekawatl, 5.505.
NIPF 196406241987032001
Kepala Subbagian Tata Usaha Dircktarat Fembinaan Sekolah ) o 1 o
gah Atas Di jenderal ? Dasar dan
Menengah
L Ekawabi 5.Sos; MeP 196406241587032001 INNDNAR DASAR
Arsipariz Penyelia s ] 1 1
Arsiparis Pelak=ana Lanjutan 7 ] 1 El
Bendahara 7 l 1 o
1 Retno Aminarsih, S £ NIP 107503242001122001
Bendahara Pengeluaran 7 ] o o
Penyusun Laporan Keuangan 7 2 2 o
5. Rizal Alfian, 5.Kom_, MA; N 196105152005011004
Pengelola Peserta Didik & 0 7 B
L Rosyid shmari, B, NI 196110111585031006

Gb 3. Analisis Peta Jabatan Direktorat SMA

2. Monitoring dan evaluasi terhadap penempatan pegawai hasil rekrutmen untuk

memenuhi kebutuhan jabatan dalam organisasi telah memberikan perbaikan

terhadap kinerja unit kerja.

Direktorat SMA membudayakan kegiatan memonitoring dan mengevaluasi
penempatan pegawai terhadap kinerja jabatannya, beberapa contohnya adalah
pada tahun 2019, Direktorat SMA telah melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap penempatan pegawai rekrutmen untuk memenuhi kebutuhan jabatan
dalam organisasi dalam rangka perbaikan kinerja unit kerja. Hasil dari mutasi
pegawai memberikan nuansa baru di mana terlihat pekerjaan-pekerjaan

menjadi lebih cepat terselesaikan, lebih rapi, dan lebih terorganisasi.

Gambaran praktinya adalah sebagai berikut, pada tiga penempatan pegawai
rekrutmen murni tahun 2019, dari tiga orang CPNS, dua orang sudah sesuai
dengan kebutuhan jabatan, yaitu Penyusun Laporan Keuangan di Subbag Tata

Usaha, dan Analis Sarana Pendidikan di Bidang Sarana Prasarana dalam
14



organisasi, sedangkan satu orang jabatan Analis Pelaksanaan Kelembagaan
dalam organisasi yang akan ditempati sudah diisi oleh pegawai yang mutasi dari
bagian lain. Sehingga yang bersangkutan ditempatkan pada jabatan Penyusun
Laporan Keuangan pada Subbag Tata Usaha, dengan mempertimbangkan
kekosongan formasi jabatan, dan kompetensi yang dimiliki pegawai yang akan

menduduki jabatan tersebut.

Melalui bimbingan, arahan dan komunikasi yang efektif, dari ketiga orang
pegawai hasil rekrutmen murni tersebut telah memberikan kontribusi perbaikan
terhadap kinerja unit kerja, misalnya laporan keuangan dapat disusun tepat
waktu dan inventarisasi hasil bantuan pemerintah menjadi tersusun lebih rapi

dan mudah digunakan kembali ketika dibutuhkan.

EMENTE ! PN T  KEBU . " REKAF DAFTAR PENEMPATAN PEGAWAI DAN JABATAN KOSONG
e KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
(A Jalan Jesderal Sudirman - Senayan DIREKTORAT PEMBINAAN SMA
& : TAHUN 2018
Telepor 144 o
Lamas - waw kemikbud go.id

BERDASARKAN PERMENDIKELUD NO. 36 TAHUN 2017
[TENTANG KELAS JABATAN DI LINGKUNGAN KEMENDIKBUD)

PENGUMUMAN
NOMOR: 37B81/A ANKPI2018
NTANG

TE!
PEMANGGILAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS)
oiL HKEMENTERIAN DAN BAGIAN TATA USAHA
FORMAS| TAHUN 2018

Menindaidanjuti Pengumuman Sekretaris Jenderal Selaku Pania Seleksi Kementeian Nama Jabatan Lama Grada Jabatan Lama Grado
HNomor S8002A AY tanggal 91 Desermber 2018 tentang Hasil Akhir Seleksi  ——ao—1
o | Janggal S o P ek Fiet Aminarsh Bendahara Pengeliaran | 7| Bendanara Pengeiaran | 7
Tahun 2018 dan Momor 220684 Pr2018 tanggal 8 Marel 2018 tenfang Kelulusan SE.
Peserta Penggant Seleksi C. ai Negeri Sipd (CPNS) di Linghungan Kementerian  KOSONG Penyuzun Laparan 7 | Penyusun Lapcran X
Pencicfisan dan Kebudayaan Formasi Tabun 2018, denganir d hial-ha sets Keuangan Keimngan
bkt KOS0NG Penyusun Laparan 7 | Fenyusun Laporan T
Keuangan Kevmngan
1. Peserta yang telah melakusan pemberkasan dan mendapathan Penetapan Nomor nduk Epn e Pengolah Oata S | Pengalah Data 5
Pagawai (NIP) sebagai Cakn Pegawsi Neger Sipil dari Badan Kepagawaian Negars = Pk el [Pk ool
adaiah setagaimana Lampiran | Teguh imam Pengoiah Dam Barang B | Pengalan Dam Barang 3
2. Kepadayang wajib lapar ke unit kegja ada hari Senin Langgal Sucrajat, S Fd Miik Negara !
28 April 2018 dan selambatdambalnya pada hari Jumal tanggal 3 Mei 2018, Tri Nengah Bendahara Pengeluaran | &
. " i Aprifianti, 5 E Pembantu
3. Parka sast lapordiri, peserta waiib memakai pakaian rapi dan sopan, Sdak memaka kaos,
celan j#aris, dan Helak memakai sarsdal. Hani Khofgah Bendahara Pengeluaran | 6 AN PRNDITTEAN DAN X
Susiowa, 5.5, Pembanku st R
Isdiraharja, & Pd Bendahara Pengeluaran | & A ot
Pembaniu
Fodni Efsandia, S, | Bendahara Pengeluaran | B
WP Pembantu
Tirin Priamnin, & | Bendahars Pangeiiaran | B
1 ——
WPernEh | B
.
MPerniah | B
] 3
IABATAN SEARANG Mergnpat - b 977 o M 18 T 20
weim 3 11 Tabn 2017,
F (] h “run 2018
N s 103 Twhum 018,
. . 142/ Tubun 2018,
1 12 dan Ketrudaysan Nomor || Tabun 3018
i s B . e dan Kebidaynan Norwot 15 Tabun 3015
— R e
MEMUTUSKAN
Mowia Prissars, SE | Penata Usaha Pimpinan | & TENTANG PENGANGKAT
M i W R gt
17 | Agus Riyanis, SE. | Pengadminisas) E ! -
L | Barang Millk Negara KESATU Tt sraas) | 2019
T8 | FOS0NG FengacmineTas! E e R i
Belanja Pegawai | Haianj Pegawai |
19 | Bambamg Suprapta | Penata Dakumen E | Penata Dokumen | 3 |
Keuangan Keuangan

Gb 4. Evaluasi Pemetaan Pegawai Direktorat SMA
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Rekap Mutasi Pegawai Direktorat Pembinaan SMA

Tahun 2017
No. Nama Jabatan Lama Unit Kerja Lama Jabatan Baru Unit Kerja Baru
1 |Dra. Hastuti Mustikaningsih, MA Kasie. Kepribadian Subdit Peserta Didik Kasie. Pembelajaran Subdit Kurikulum
2 |Alex Fimgadi, 5.50s., M.5i Analis Pengembangan Peserta Didik Subdit Peserta Didik Kasie. Bakat dan Prestasi Subdit Peserta Didik
Tahun 2018
No. Nama Jabatan Lama Unit Kerja Lama Jabatan Baru Unit Kerja Baru
1 |Tiwiek Darmawanti, 5.Psi, MA Penata Dokumen Keuangan Subbag Tata Usaha Analis Sarana Pendidikan Seksi Sarana Prasarana Pendidikan
2 |Budi Wiharto Bendahara Pengeluaran Pembantu Subbag Tata Usaha Pengaolah Data Pelaksana 1 Seksi | 1)
| 3 |Agus Hindradi Pengadministrasian Umum Seksi Penilaian Pengadministrasian Umurm Seksi Pembelajaran
4_']rwan,SE Bendahara Pengeluaran Pembantu Subbag Tata Usaha Analis Sarana Pendidikan Subdit Kelembagaan dan Sarpras
5 [ludo Priswanto, SE Pengoleh Data Program dan anggaran_ [SeksiProgram __ [Pengolah Data Program dan Anggaran __[Seksi Evaluasi
6 |Agus Mulyana Bendahara Pengeluaran Pembantu [SubbagTaaUsaha  [Analis Pengembangan Peserta Didk [Seksi kepribadian
7_[Isdirahara, 5.Pd Pengolsh SPP [Subbag TaaUsaha  [Bendahara Pengeluaran Pembanfu [Subbag Tata Usaha
B [Hani Khatijah Susilowat, S.5i Analis Pelaksana Kurikulum Subbag Tata Usaha
9 _[Dian Mulyani Penata Arsip [Subbag TataUsaha __ [Pengolah Surat Pembayar [Subibag Tata Usaha
Dr. Eko Warisdicno, MM. Kasubdit Kurikulum Direktorat Pembinaan 5D
Suharlan, SH., MM. Kasubdit Peserta Didik Subdit Peserta Didik Subdit Kurikulum, Dit. PSMA
Luna Titi Aprilyana, SE. Kasie. Evaluasi Subdit Program dan Evaluasi, Dit. PSMA Kasie.Evalesi  |Direktorak Pembinaan SD
3 |Drs. Sutrianto Kasie. Penilaian Subdit Kurikulum, Dit. PSMA Kasi Sarana Prasarana Direktorat Pembinaan SMK
14 |Muamar Surawidarto, SE., M.BA. Kasie. Program Subdit Program dan Evaluasi Kasie. Program Direktorat Pembinaan SO
15 |Sur iyadi, SE., MA. Kasubag Tata Usaha Subbag Tata Usaha, Dit. PSMA Kasubag Tata Usaha Direktorat PKLE
Tahun 2019
No. Nama Jabatan Unit Kerja Lama Jabatan Baru Unit Kerja Baru
1 _|Dra. Hastuti Mustikaningsin, MA. | Kasie. Pembelajaran Subdit Rurikulum Fasubdit Jaan dan Sarpras Subdit K dan Sarpras
2 _|Untung Wismano, SE., M.Ed. Analis Kelem Subdit Kelembagaan dan Sar| Kasie 5arana Prasarana Subdit Kelem n dan @

Gb 5. Rekap Mutasi Pegawai Direktorat SMA Tahun 2017 - 2019

S aricabkan dengan adany Mot pegeval
lingeunga Dindkssrn POl pada wahun

malahs rriamibodt ke undbl dan keondinedl ansar
subditiubbag mampedi ldib mudah.

‘usied Ariclidan
(Funiggil cnal FTF Akl Pararma,

Do armanahy bans yang dibeikan kapada S,
Se  babomivnen  unbuk bl memberikan
parubshan  yang lebih bak bag penampilan,
parferma, dn Knaa Dirdssn PEba , ’

Borwan, 5504
(Kiniubbag Tat Uisha, DiL PN

Gb 6. Testimoni terhadap Pelaksanaan Mutasi Pegawai
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Dalam penetapan formasi, Direktorat SMA juga telah menerapkan monitoring dan

evaluasi terhadap rencana kebutuhan pegawai secara efektif berkelanjutan.

Monitoring dan evaluasi kebutuhan dilakukan melalui identifikasi peta jabatan yang

disandingkan dengan kebutuhan pemenuhan beban kerja. Hasil dari monitoring dan

evaluasi ini adalah usulan e-formasi CPNS tahun 2020.

Lampiran I
Surat Sekretaris Jenderal Kemendikbud
HNomor
Tanggal : 20 Mei 2019

e[ ALAZ[KP /2019

DAFTAR USUL TAMBAHAN FORMAST CPNS TAHUN 2019
MENURUT SKALA PRIORITAS

UNIT KERJA : DIREKTORAT PEMBINAAN SMA
JUMLAH | USUL  [JUMLAH USUL| KUALIFIKASI
NO. NAMA JABATAN ESELONI |[ESELONI| ESELOM I ESELON IV KEL(éJg::g:\M va | TIDaK| cPus |PPPK ENJANG  oeunipcan  [PRICRITAS|  ALASAN
i 12) 131 4] 15] 16] (7] 8 | 9 1m | i 021 113] [14) {51
1. |Arsiparis Pelaksana Lanjutan! | Ditien Dikdasmen | Direktorat - Subag TataUssha 1 " - 1 - 51 Admiristrasi Megara 2 Kekurangan
Mahir PSMA formasi
2 |Arsiparis Penyelia Dirjen Dikdazmen | Direkrorat - Subag TataUsaha 1 - 1 - 51 AdministraziMegara 1 Kekurangan
PSMA formasi
3. [Pengelola Situshw'eb Ditien Dikdasmen |Direktorat |SubditPragram | Seksi Program 2 - 2 - D3 |Teknclogi lnformatika 1 Kekurangan
PSMA danEvaluasi formasi
4. |Pengelolz Kelembagaan Dirjen Dikdasmen | Direkrorat | Subdit Sieksi 1 - 1 - =1 Manajemen 1 Kekurangan
Pendidikan PS4 Kelembagaan dan| Kelembagaan Pendidikan formasi
Sarana Prasarana
5. |Pengelola DataSaranadan | Dijen Dikdasmen |Direktorat | Subdit Seksi Sarana 3 - 3 - D3 |Teknik Sipil dan 1 Kekurangan
Prasarana Pendidikan PSMA Kelembagaan dan|Prasarana Bangunan farmasi
SaranaPrazarana
6 [Pengelola Peserta Didik Dirjen Dikdazmen | Direkiorat | Subdit Pesera Sieksi Kepribadian 3 - 3 - 51 Pendidikan Bimbingan 1 Kekurangan
PS4 Didik Konzeling formasi

Jakarta, 24 Mei 2019
Menyetujui,
Direktur Pembinaan SMA

Drs, Purwadi Sutanto, M.5i
NIP. 195104041585031003

Gb 7. Usulan e-Formasi CPNS Tahun 2019
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B. POLA MUTASI INTERNAL

1. Dalam melakukan pengembangan karier pegawai dilakukan mutasi pegawai

antar jabatan sebagai wujud dari pengembangan karier pegawai.

Dinamika organisasi yang sehat menuntut adanya penyegaran, yang salah

satunya adalah melalui mutasi internal. Dalam penataan sistem manajemen

SDM di lingkungan Direktorat SMA, telah melaksanakan mutasi internal.

Rekap Mutasi Pegawai Direktorat Pembinaan SMA

Tahun 2019

No. Nama Jabatan Lama Unit Kerja Lama Jabatan Baru Unit Kerja Baru
1 |Dra. Hastuti Mustikaningsih, MA. |Kasie. Pernbelajaran Subdit Kurikulum Kasubdit Kelembagaan dan Sarpras  |Subdit Kelembagaan dan Sarpras
2 |Untung Wismono, SE., M.Ed.  |Analis Kelermbagaan Subdit Kelembagaan dan Sarpras  [Kasie Sarana Prasarana Subdit Kelembagaan dan Sarpras
3 |Dra. Hastuti Mustikaningsih, MA. |Kasubdit Kelembagaan dan Sarpras [Subdit Kelembagaan dan Sarpras  |Kasubdit Kurikulum Subdit Kurikulum
4 [Rina Imayanti, 5.5i., M.Ak. Analis Pelaksanaan Kurkulum Subdit Kurikulum Kasie Pernbelajaran Subdit Kurikulum
5 |Ekawati, 5.50s. Analis Kepegawaian Subbag Tata Usaha Kasubbag Tata Usaha Subbag Tata Usaha
6 |Sugeng Riyadi, SE., MA. Kasubag Tata Usaha Direktorat PKLK Kasie Kepribadian Subdit Peserta Didik, Dit. PSMA

Gb 8. Rekap Mutasi Pegawai Dit. SMA Tahun 2017 — 2019

Selama tahun 2019, jumlah mutasi internal di lingkungan Direktorat SMA

sebanyak 6 orang. Mutasi dilakukan dengan memperhatikan kompetensi

jabatan beserta formasi yang ada pada peta jabatan. Kinerja pegawai yang

mengalami mutasi dipantau dan dievaluasi hasilnya oleh masing-masing

atasan langsung

¢

PEGAWAI MUTASI A
SUBDIT B

95

90

85

80

75

JUN JuL

NILAI CAPAIAN SKP PER BULAN

AGU

SEP

Gb 9. Contoh Kinerja Pegawai yang Mengalami Mutasi
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2. Mutasi pegawai antar jabatan telah memperhatikan kompetensi jabatan dan
mengikuti pola mutasi yang telah ditetapkan
Direktorat SMA dalam melaksanakan mutasi pegawai antar jabatan selalu
memperhatikan kompetensi jabatan, dalam arti pegawai yang mengalami
mutasi harus memenuhi persyaratan minimal jabatan, baik dari kompetensi
pendidikan minimal ataupun kompetensi teknis yang dimiliki pegawai beserta

potensi pengembangannya.

&3

Gb 10. Hasil Penataan Pegawai mengacu pada pemenuhan kompetensi jabatan

3. Monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan mutasi yang telah dilakukan dalam
kaitannya dengan perbaikan kinerja.
Sebagai langkah pengendalian kebutuhan organisasi, monitoring dan evaluasi
terhadap kebijakan pola rotasi internal telah dilaksanakan secara berkala yaitu

minimal satu tahun sekali.
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|® EVALUASI EFEKTIFITAS PENEMPATAN MUTASI PEGAWAI
DIREKTORAT PEMEINAAN SMA

TAHUN 2019

LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI
EFEKTIVITAS MUTASI PEGAWAI

TAHUN 2019 Mama

MIP

Pangkat/Gol

labatan Baru

TMT Jabatan Baru
Bagian/Bidang/Unit baru ag
Unit Kerja : Diraktorat Pembinaan SMA
labatan Lama : Pilih Jab K
Bagian/Bidang/Unit lama - Pilih Pe

NO. Aspek Penilaian Hasil Keterangan
Penilaian

1 erubahan Prilaku Kerja

. Disiplin

b. Kerjasama

a
c. Tanggung Jawab

d. Integritas
e. Kemandirian

f. Sikap Kerja

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN ——
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DA SAR DAN MENENGAH 2. | Perubahan Hasil Kerja

DIREKTORAT AN SEKOLAH ATAS a. Produktivitas Kerja

b. Efektivitas Kerja

¢. Kemampuan Kerja

Gb 11. Laporan dan Instrumen Monev Efektivitas Mutasi Pegawai

C. PENGEMBANGAN PEGAWAI BERBASIS KOMPETENSI

Kinerja organisasi didukung oleh kualitas SDM nya. Oleh karena itu, Direktorat SMA
peduli akan kebutuhan pengembangan Pegawai Berbasis Kompetensi, melalui
upaya pengembangan kompetensi (capacity building/transfer knowledge) dimana
setiap pegawai memiliki kesempatan/hak untuk mengikuti diklat maupun
pengembangan kompetensi lainnya. Terkait dengan pengembangan pegawai
berbasis kompetensi, Direktorat SMA selain telah melakukan assesmen terhadap
eselon dan seluruh pegawai, juga memiliki rencana pengembangan pegawai
sebagai berikut:

1. Menjaring data kebutuhan pelatihan sebagai inti dari pengembangan
kompetensi yang diwujudkan dalam bentuk instrumen yang dapat diakses oleh
seluruh pegawai dari semua kelas jabatan melalui google form gg.gg/sdm-
psma2019, membuka kesempatan/hak seluruh pegawai untuk mengikuti diklat

maupun pengembangan kompetensi lainnya.
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11l TELKOMSEL = 16.24 £ 80 y WG, "l 55% & 11:00

-+ gg.gg/sdm-psma2019 c Tuliskan nama pelatihan apa saja yang pernah Anda
ikuti beserta tahun dan penyelenggaranya (contoh

format: Nomor_Nama

Pelatihan_Tahun_Penyelenggara)
% Pelatihan yang pernah diikuti
G

Instrumen Kebutuhan Pelatihan

Pegawai

Instrumen ini bertujuan untuk menjaring pelatihan yang
dibutuhkan oleh pegawai dalam rangka peningkatan
kompetensi sesuai tupoksi di unit kerjanya masing-masing
dan keahlian/keterampilan/minat tertentu yang dapat
mendukung kinerja lembaga. Data yang diperoleh akan

Apakah tugas dan jabatan Anda saat ini sesuai
dengan kompetensi yang Anda miliki?

digunakan sebagai bahan peningkatan kompetensi Ya

pegawai. Mengenai realisasi pelatihan akan disesuaikan

dengan anggaran yang tersedia. Tidak

Nania Jika Tidak, Sebutkan Alasannya

Subdit / Subbag

Status ASN
Kompetensi/keterampilan apa saja yang
dibutuhkan dalam tugas/jabatan Anda?

v

- 1 —

Gb 12. Instrumen Kebutuhan Pelatihan Pegawai

Berdasarkan hasil isian kuesioner, akan diketahui kebutuhan pengembangan
pegawai. Selanjutnya, subag Tata Usaha memfasilitasi pelaksanaan diklat atau
pelatihan yang dibutuhkan oleh pegawai tersebut, dengan mempertimbangkan

kinerja pegawai terhadap tugas-tugasnya.

Prioritas pengembangan kompetensi diberikan kepada pegawai yang
kesenjangan kompetensinya jauh dibandingkan dengan pegawai lainnya.

Pelatihan diutamakan yang berkaitan dengan jabatan yang diampunya.

Pelatihan dapat berupa kegiatan pemanggilan narasumber dan juga pengiriman
peserta diklat atau pelatihan ke instansi penyelenggara diklat atau pelatihan,
sehingga setiap pegawai memperoleh kesempatan yang sama dalam
peningkatan kompetensi.

Monitoring dan evaluasi hasil pengembangan kompetensi pegawai dilakukan

melalui penjaringan komplain atasan masing-masing pegawai. Sampai dengan
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akhir tahun 2019, belum ada seorang pimpinan yang memberikan kesan negatif

terhadap pegawai yang telah dikirimkan mengikuti diklat atau pelatihan.

2. Menjaring data kompetensi, melalui matrik peta kompetensi yang didistribusikan
ke semua subdit, dengan tujuan mengetahui prosentase kesenjangan

kompetensi pegawai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.

MATRIK KOMPETENSI

Instrumen ini dipergunakan untuk melakukan pemetaan kompetensi pegawai dalam rangka pengembangan SDM
di Direktorat Pembinaan SMA

NAMA :
BAGIAN /SEKSI : Sarana Prasarana Pendidikan
JABATAN . Analis Prasarana Pendidikan

NO SYARAT JABATAN KOMPETENSI STAF NILAT | RATA- KATEGORI REKOMENDASI

UNSUR TRAIAN RATA

) (2] 3 4 5] (6] A

1 |Pendidikan Formal 5-2

5 Kursus dan Pelatihan (3 tahun | Public Speaking 2 N lebih besar dari

"~ |terakhir) Manajemen kepemimpinan ESQ 2 B standar

Berpengalaman dalam bidang sama dengan standar

B all dalam bid alisi

3 |Pengalaman Ketja Etpengaaman daiam - 208 AN anatisis sarpras pendidikan 2 2
= sarana prasarana pendidikan .

selama 3 Tahun

4 |Pangkat, Golongan Penata, IIl'd 2 2 sama dengan standar

5 |Pengetahuan Kelembagaan dan Sarpras 2 2 sama dengan standar

6 |Kecakapan Telnis Mampu menganalisa sarana prasarana 2 2 sama dengan standar
pendidikan

7 |Potensi - Kemampuan verbal 1 1 lebih kecil dan standar
- Teliti 2

8 |Sikap Kerja - Inovatif 2 2 sama dengan standar
- Tahan terhadap tekanan kerja 2

JUMLAH NILAI 19 13.00
EESIMPULAN Mampu melaksanakan tugas

Gb 13. Matriks Kompetensi Pegawai 2019

Pada tahun 2020 ini, Direktorat SMA secara aktif melakukan inovasi penyusunan
buku kompetensi pegawai, buku kebutuhan pengembangan kompetensi pegawai
dan buku rencana pengembangan kompetensi pegawai Tahun 2020 s.d. 2024.

Penyusunan buku diawali dengan penyusunan instrumen pertanyaan terkait 3 jenis
kompetensi, yaitu kompetensi inti, kompetensi manajerial, dan kompetensi teknis.
Pertamyaan disusun kemudian disampaikan secara online kepada seluruh pegawai
untuk mengisi klaim mandiri atas tingkat kompetensi yang dimiliki pegawai, serta
pegawai diberikan kesempatan secara terbuka untuk mengusulkan diklat/ metode
pengembangan kompetensi yang bisa meningkatkan kemapuan kinerjanya masing-
masing.
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Setelah seluruh pegawai mengisi kuesioner penilian mandiri tingkat kompetensi inti,
kompetensi manajerial dan kompetensi teknis, maka data diolah untuk
diklasifikasikan berdasarkan nama masing-masing pegawai, sehingga diperoleh

data kompetensi pegawai melalui penilaian mandiri.

Direktorat SMA menyusun standar kriteria kompetensi jabatan. Atas dasar standar
kriteria jabatan tersebut, maka dilakukan perbandingan antara klaim mandiri
kompetensi pegawai dengan standar kriteria jabatan, yang hasil kesenjangannya

menjadi dasar informasi kebutuhan pengembangan kompetensi pegawai.

Kebutuhan pengembangan kompetensi pegawai akan menjadi perencanaan
Direktorat SMA memetakan pegawai untuk mengikuti kegiatan pengembangan

kompetensi pegawai selama Tahun 2020 s.d. 2024.

W DATA KOMPETENSI PEGAWAI PETA KOMPETENSI PEGAWAI DIREKTORAT SMA TAHUN 2020
DIREKTORAT SEKOLAH MENENGAH ATAS

< | /\/:f
S les@HE
KNOWLEDGE SKILLS PERFORMANCE

B. PEMANFAATAN APLIKASI PENGOLAH DATA KOMPETENSI PEGAWAI

B o

EXPERENCE LEADERSHP  POTENTIAL ,
.

Buby 2213 komeetern! pegrwe i Mmerupshan Lale sty medts perysjian dats omosten pegawel

Semwrtars apetals pergnish dats mermantaatin soltan yang drArCING Maks Sanyek pemardatasn

DATA KOMPETENSI PEGAWAI DIREKTORAT SMA TAHUN 2020
R AR T L e - —— » 9
DIREKTORAT SEKOLAH M | . = I Ak fua owamtens Mpsms - ~ )
DIREKTORAT JENDERAL PENDID 3L
PENDIDIKAN DASAR DAN PENI 2 é
KEMENTERIAN PENDIDIKAN
2020 ; =

Gb 14. Buku Kompetensi Pegawai Direktorat SMA Tahun 2020
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DATA KEBUTUHAN PENGEMBANGAN
KOMPETENSI PEGAWAI
DIREKTORAT SEKOLAH MENENGAH ATAS

TABEL STANDAR KLIALIFIKAS] KOMPETENS] JABATAN DIREKTORAT SMA
T i T L Tagef Endi_| sl 3 B
[ barargun Insas T T
-

IH'E VL] T T T (ETTTe T o0 S e[l

Z Pemenuhen kriteria kompetenst

Webutuhen peninglstan kompetensi pegawal melshd evahmsl perbandingan
pemensshan knmpetens pegawal, iebih clektl meisidl penpgunaan apikas peta
kmmpetenes| pada sheet "Cek pemenihan kualifics pegawai™. Namun cemikian,
secara kelompok depat disajiken scbagal beriut

2 Evalmsl kusifiices] knmpetens ins

DIREKTORAT SEKOLAH MENENGAH ATAS
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI,
PENDIDIKAN DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
2020

Gb 15. Buku Kebutuhan Pengembangan Kompetensi Pegawai Direktorat SMA Tahun 2020

D. PENETAPAN KINERJA INDIVIDU

Kinerja oraganisasi maupun kinerja individu juga menjadi perhatian Direktorat SMA
dalam membangun ZI-WBK. Direktorat SMA selalu melaksanakan penilaian kinerja
individu yang terkait dengan kinerja organisasi. Peniaian kinerja individu dilakukan
dengan menggunakan aplikasi berbasis web Sistem Informasi Kinerja Pegawai (e-

SKP) melalui http://skp.sdm.kemdikbud.go.id.

Pada awal tahun, atau saat perpindahan jabatan, setiap pegawai wajib menyusun
rencana sasaran kerja pegawai, kemudian dimintakan persetujuan kepada atasan

langsung sebagai dasar pelaksanaan kinerja bulanan pegawai yang bersangkutan.
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http://skp.sdm.kemdikbud.go.id/

Setelah disetujui, maka setiap pegawai mencatat aktivitas kerjanya untuk
mencapai kinerja yang ditargetkan setiap bulannya. Jika diperlukan revisi, maka
revisi harus diajukan dan disetujui oleh atasan langsungnya. Setiap awal bulan
pegawai mengajukan usulan nilai kinerja yang dicapainya, kemudian atasan
langsung melakukan reviu untuk pemberian nilai akhir atas capaian kinerja
pegawai, dan akan menjadikan nilai bobot 60% pada pemberian penilaian reward
pemberian tunjangan kinerja jabatan pegawai. Semua aktivitas penginputan
direkam dan diolah oleh sistem aplikasi, sehingga validitas seragam/ terstandar.
Disamping itu pula, penggunaan sistemnya dapat diakses secara oleh setiap

pegawai, setiap waktu secara online.

Dari sisi kehadiran pegawai juga telah berbasis online, mudah diakses kapan dan
dimanapun oleh masing-masing pegawai sesuai dengan password yang dibuatnya
masing-masing. Catatan kehadiran memberikan kontribusi 40% pada perhitungan

pemberian tunjangan kinerja pegawai.

Feslarmiat caiang e mpkbass E-SHEF

Gb 16. Tautan Web Login Aplikasi e-SKP Kemendikbud pada Laman Direktorat SMA
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Silakan Masuk untuk Melanjutkan

e L NIP: 19680223200312xxxx (NIP Pegawai)
Password & Password: skp12345

[} Tampilkan Password

Pegawai mengisi NIP dan Password yang

Aplikasi E-SKP ini merupakan aplikasi E-SKP baru dimilikinya untuk dapat login/ masuk dalam
yang mengikuti penghitungan Permendikbud No . . . .
14 Tahun 2016. Untuk mengakses aplikasi E-SKP ap'lkaSI SKP melalui link

versi sebelumnya, silakan klik tautan ini. httn://<kn. cdm kemdikhud.an.id/

Gb 17. Halaman Login Aplikasi e-SKP Kemendikbud

Ukuran kinerja individu pada Direktorat SMA telah memiliki kesesuaian dengan

indikator kinerja individu level diatasnya, dengan mekamisme kerja sebagai berikut:

1. Uraian jabatan pelaksana merupakan turunan dari tugas jabatan atasannya

2. Pengisian SKP diikuti dengan pengisian ukuran kinerja individu yang akan dicapai
pegawai

3. Atasan langsung melakukan review usulan rencana SKP berdasarkan kesesuaian
indikator kinerja antara atasan dengan stafnya

4. SKP ditandatangani apabila kedua belah pihak telah menyetujui SKP yang telah

di-review
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Sistem Informasi Kinerja Pegawai
Kemenlsrian Pedifkan dan Kebudayaan R

Selamat datang di aplikasi E-SKP!

Anda bisa meeniih meny pias & bawah

O ),

v

a
0sz egana Recnase

Formulir Rencana SKP

< i | 4 |

KA

Loz Heran

R 5KF

Isi Realisasi SKP per Bulan

Ho Kegiatan Tugas Jabatan
1 Menganaisis Gata 6an Nformasi Sebagal banan penyusunan publikasi

» Menganaiisis data dan infommasi S65agai banan PENyuSUNaN pudiikasi

2 Menyusun konsep mater infarmas dan publikas! untuk dimuat dan dstarkan
metalul media intemal dan exstemal

masi dan publias! untuk dimuat dan disiarkan

3 o pilan dan dustrasi

» Membuat desain tampilan dan isirasi dokumen publicasi

Target
Output

1 Konsep

desain/buletin

Realisal
Output

2Data

1 Konsep

4
desainibuletin

Pengajuan
Nilai

Atasan Axsi

o +1si Realisasi

Mo Kegistan Togas Jabatan
Kuantas | Outout

1 Mengarmliis cata dan nforasi sebaga bean pempseran | g .
aubikasl

2 Menpusun korsep mater infemasi dan pudibast sk dinual. -
dn siakan vl meda remal dan skstemal

5 Werbaal desain motan dan Isiras Gomen pualis » P

4 Mengeioa coumen pubikas Gan rfamasi o =

5 Melaporkan pelabsanaan gas Kepaoa dasan sesagal —
peranggrgaben

6 Melksan3kan fgas keninasan an yang dbekan ok fasen —

Waktu (Buzn)

poooon,

Gb 18. Tampilan Pengisian Realisasi SKP oleh Staf

Login Penilaian SKP oleh Pimpinan

an

g0

Kuaritias [ Output

Dala

HomiEEp

dezan'sulkein

apeoran

APCTER

Password: xxx1234xx

NIP: 19680223200312xxxx (NIP Pegawai)

Pimpinan mengisi NIP dan Password
yang dimilikinya untuk dapat login/

masuk dalam aplikasi SKP melalui

Gb 19. Login SKP oleh Pimpinan
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Sistem Informasi Kinerja Pegawai
Kementenan Pendidikan dan Kebudayaan RI

Penilaian Staf ~

2018 v 01Jan 2018-31Dec 2018 v § Lembaga Penjaminan Mutu Kepala Seksi Pemetaan Mu

Persetujuan Rencana SKP Pegawai

Tolak Terpilin | v Setujui Terpilin Filter Pegawai Q

/' No NIP Nama Jabatan Jangka Waktu Status Aksi

-1 196506031985031001 Abdul Wahab, S.Pd Pengadministrasi Umum 01 Jul 2018 s/d 31 Dec 2018 - Belum Membuat Rencana
-2 198007072005012003  Andr Rahayu, A.Md Pengolah Data Mutu dan Supervisi 01 Jul 2018 s/d 31 Dec 2018 - Belum Membuat Rencana
w3 Diselujui nnn
o4 197201112001121001 Aris Rusnandar, S.E. Pengolah Data Mutu dan Supervisi 01 Jan 2018 s/d 31 Dec 2018 Disetujui nn n
o5 197006162001122001 Asyih Yuniesti, S.Pd. Analis Data Mutu Pendidikan 01 Jan 2018 s/d 31 Dec 2018 Disetujui nn -

Gb 20. Persetujuan Rencana SKP Pegawai

W Sistem Informasi Kinerja Pegawai
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI

Penilaian Staf

2018 01Jan 2018-31Dec 2018 v | Lembaga Penjaminan Mutu Kepala Seksi Pemetaan Mu

Penilaian Realisasi Pegawai

Pilih Bulan. Juni v Pro:

Filter Pegawai Q

Sudah Nilai
No NIP Nama Jabatan Realisasi? * Aksi

1 197506212001122001 Ani Purwati, S.Pd Analis Data Mutu Pendidikan  Sudah sace [P l:' £ Log Harian
2 197201112001124001 | Aris Rusnandar, S.E. Pengolah Data Mutu dan Sudah SEM . peiaian l:l £ Log Harian
Supervisi

3 197006162001122001 Asyih Yuniest, S.Pd Analis Data Mutu Pendidikan~ Sudah saco [ l:l &= Log Harian
4 197410052002122001 Al Rosidah, S.Ag, M.Pd. Analis Data Mutu Pendidikan Sudah sace [P |:|

Gb 21. Penilaian Realisasi Pegawai
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Direktorat SMA telah menerapkan pengukuran kinerja individu secara bulanan
sebagai dasar pembayaran tunjangan kinerja. Adapun mekamisme kerjanya adalah
sebagai berikut:

1. Pegawai mengisi log harian kegiatan dalam bulan berjalan

2. Pada akhir bulan, pegawai mengajukan usulan nilai realisasi pekerjaan bulanan
3. Atasan langsung menilai usulan yang telah diajukan oleh pegawai ybs

4. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan pembayaran tunjangan kinerja disamping

persentasi kehadiran

LEMEAR REKAPITULASI PENGHITUNGAN CAPAIAN KERJA

2.2

=243

=243

24 | Han Khotyjah, 3.5

25 | Linds Lusiana Cabyn Wibawa, 5. P

Gb 22. Rekap Perhitungan Capaian Kinerja

Pada Direktorat SMA, hasil penilaian kinerja individu telah dijadikan dasar untuk

pemberian reward (pengembangan karir individu, penghargaan dll). Dimana hasil

penilaian digunakan untuk hal-hal berikut:

1. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan pembayaran tunjangan kinerja (60%)
disamping persentasi kehadiran (40%)

2. Nilai SKP menjadi dasar prioritas pemberian penghargaan Satya Lencana

3. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan promosi pegawai

4. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan pengembangan profesi pegawai melalui
jalur reward

5. Nilai SKP menjadi dasar penerimaan mutasi pegawai
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Gb 23. Screenshoot Aplikasi Kehadiran Dan Perhitungan Tunjangan Kinerja Online
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E. PENEGAKAN ATURAN DISIPLIN/KODE ETIK/KODE PERILAKU
PEGAWAI

Penegakan Aturan Disiplin/Kode Etik/Kode Perilaku Pegawai dilaksanakan dengan

mengacu pada kriteria aturan yang berlaku, seperti penegakan aturan disiplin/ kode

etik/ kode perilaku bagi pegawai Direktorat SMA.

-~ UU No.5 Tahun 2014

Jujur, bertanggung jawab dan berintegritas finggi
Cermat dan disiplin

Melayani dengan sikap hormat, sopan dan tanpa tekanan
Melaksanakan tugas sesuai ketentuan perundangundangan
Melaksanakan tugas sesual perintah atasan

Menjaga kerahasiaan negara

Menggunakan kekayaan dan BMN secara efektif dan efesien
Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan

Memberikan informasi secara benar

Tidak menyalahgunakan informasi infern negara
Memegang feguh nilal dasar ASN

Melaksanakan ketentuan peraturan perundangundongan
mengenai disiplin pegawai ASN

0808888888688

Gb 24. Screenshoot Sosialisasi Kode Etik dan Kode Perilaku ASN

Untuk mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif, peran pencegahan lebih
diutamakan, sehingga upaya sosialisasi dan internalisasi atas aturan PP No. 53
Tahun 2010 tengan Disiplin PNS dan yaitu Permendikbud No. 14 Tahun 2012
tentang kode etik pegawai di lingkungan Kemendikbud. Apabila ditemukan
pengaduan, maka dibentuk tim kode etik/ penegakan disiplin PNS.

F. SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN

Dalam meningkatkan kualitas layanan informasi kepegawaian yang berkualitas,
Direktorat SMA telah melaksanakan dan memanfaatkan sistem informasi
kepegawaian yang terintegrasi online pada laman Direktorat SMA, dimana masing-
masing user dapat melihat, memantau dan mengevaluasi datanya masing-masing

agar pemutakhiran data dapat berjalan secara berkala.

31



c

e bemr bl g b L

IO AR WL NG A
B o e T e m 6
oyt

BERANCA e AN DOOMINTAM MRS . MIDM DR LU Tieeas

APLIKASI SiMPEG
DITJEN DIKDASMEN

=3

Selamat Datang

m Data Pegawai

Informasi Kepegawaian

Unit Kerja
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah ¥
Dit. Pambinaan SMA v
Subdirektorat Kurikulum v
Seksi Pembelajaran ¥

Pejabat

Kenaikan Pangkat

Masa Kerja

Pendidikan Kenaikan Gaji

HEE
3

APLIKAS| SIMPEG DITJEN DIKDASMEN

Gb 25. Screenshoot Tampilan Muka Aplikasi SIMPEG Ditjen Dikdasmen
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Informasi kepegawaian dapat diakses oleh setiap pegawai di lingkungan Direktorat
SMA melalui sistem online melalu menu layanan kepegawaian pada laman:

https://sma.kemdikbud.go.id

Pada laman tersebut berbagai informasi terkait pegawai tersaji secara lengkap,
sehingga pegawai dapat melakukan pemantauan dan evaluasi secara mandiri

terkait dengan informasi atau pun data yang dimilikinya.

Rekapitulasi

Gb 26. Screenshoot Tampilan Muka Aplikasi SIMPEG Ditjen Dikdasmen

G. PENILAIAN MANDIRI PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM

Berdasarkan hasil inventarisasi, pengolahan data dan informasi beserta analisisnya,
tim kerja ZI-WBK Direktorat SMA memberikan penilaian mandiri terhadap LKE
penataan manajemen sistem SDM pada Direktorat SMA sampai bulan Juli 2020

adalah sebagai berikut:
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III. PENATAAN SISTEM

Tabel 3. Penilaian Mandiri LKE Penataan Manajemen Sistem SDM pada Direktorat SMA sampai bulan Juli 2020

Penilaian

MANAJEMEN SDM (10)

10.0

Pilihan
BEVTELET]

9.79

97.92%

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti

1

Perencanaan
kebutuhan pegawai
sesuai dengan
kebutuhan organisasi

(0,5)

0.5

0.50

100.00%

a.

Apakah kebutuhan
pegawai yang
disusun oleh unit
kerja mengacu
kepada peta jabatan
dan hasil analisis
beban kerja untuk
masing-masing
jabatan?

Y/T

Ya

Ya, jika kebutuhan pegawai
yang disusun oleh unit kerja
mengacu kepada peta jabatan
dan hasil analisis beban kerja
untuk masing-masing jabatan.

Kebutuhan pegawai di Direktorat SMA telah disusun
dengan mengacu kepada peta jabatan dan hasil analisis
beban kerja untuk masing-masing jabatan. Peta jabatan
mengacu pada Permendikbud Nomor 12 Tahun 2019
sedangkan analisis beban kerja dihitung hampir setiap
tahun menyesuaikan kebutuhan Direktorat SMA.

Perhitungan tersebut mengacu pada beberapa peraturan
antara lain: (1) Permenpan Nomor
KEP/75/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Perhitungan
Kebutuhan Pegawai berdasarkan Beban Kerja dalam
Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil; (2)
Permenpan Nomor 33 Tahun 2011 tentang Pedoman
Analisis Jabatan; dan (3) Perka BKN Nomor 19 Tahun
2011 tentang Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan
Pegawai Negeri Sipil.

Adapun tahapan yang telah dilakukan Direktorat SMA

1. Peta jabatan dalam Permendikbud No. 12 Tahun
2019 menjadi dasar pengendalian formasi kebutuhan
pegawai Direktorat SMA

2. Pada Peta jabatan akan diketahui jumlah maksimal
jabatan (bezzeeting), kebutuhan dan informasi
kelebihan atau kekurangan orang

3. Setiap tahun/kondisi tertentu (perubahan organisasi,
peraturan, dsb) bidang kepegawaian melakukan
analisis jabatan terhadap kebutuhan jabatan melalui
analisis beban kerja untuk masing-masing jabatan

4. Hasil analisis jabatan dijadikan dasar dalam
penempatan pegawai, perekrutan pegawai, mutasi
pegawai dan promosi pegawai

https://drive.google.
com/drive/folders/1C

19aGA3xklzpjzYGZc
be1KIY3UkodOy?usp
=sharing
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ELTETE])

Apakah penempatan
pegawai hasil
rekrutmen murni
mengacu kepada
kebutuhan pegawai
yang telah disusun
per jabatan?

Pilihan
BEVTELET]

A/B/C/D

BEVTELET]

Nilai

Keterangan

Jika semua penempatan
pegawai hasil rekrutmen
murni mengacu kepada
kebutuhan pegawai yang
telah disusun per
jabatan;

Jika sebagian besar
penempatan pegawai
hasil rekrutmen murni
mengacu kepada
kebutuhan pegawai yang
telah disusun per
jabatan;

Jika sebagian kecil
penempatan pegawai
hasil rekrutmen murni
mengacu kepada
kebutuhan pegawai yang
telah disusun per
jabatan;

Jika penempatan pegawai
hasil rekrutmen murni
tidak mengacu kepada
kebutuhan pegawai yang
telah disusun per
jabatan.

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Penempatan pegawai hasil rekrutmen murni telah
mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah disusun
per jabatan.

Pada tahun 2019, berdasarkan formasi kebutuhan
Direktorat SMA masih membutuhkan penambahan
pegawai dalam jabatan Analis Kelembagaan, Analis
Sarana Prasarana dan Penyusun Laporan Keuangan.
Untuk itu, diajukan penambahan pegawai melalui jalur
CPNS untuk jabatan tersebut. Proses CPNS telah
berjalan dengan baik dan Direktorat SMA memperoleh
penambahan CPNS sesuai dengan jabatan yang
dibutuhkan tersebut.

Tahapan kerja:

1. Bidang kepegawaian menginformasikan formasi
jabatan yang kosong kepada pimpinan

2. Formasi jabatan dijadikan bahan pertimbangan
dalam perekrutan pegawai baik melalui CPNS

3. Biro SDM melaksanakan perekrutan CPNS 2018

4. Direktorat SMA menerima tiga CPNS dengan jabatan
Analis Kelembagaan, Analis Sarana Prasarana dan
Penyusun Laporan Keuangan

5. Bidang Kepegawaian melakukan evaluasi terhadap
jabatan yang tersedia

Evidence/ Bukti
Dukung

https://drive.google.
com/drive/folders/1S
YsaemXCf7GObjGnijx
6xDfSSO0w1GyzAo?us

p=sharing
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Pilihan

ELTETE]) Jawaban

BEVTELET]

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

c. | Apakah telah Y/T
dilakukan monitoring
dan dan evaluasi
terhadap
penempatan
pegawai rekrutmen
untuk memenuhi
kebutuhan jabatan
dalam organisasi
telah memberikan
perbaikan terhadap
kinerja unit kerja?

Ya

Ya, jika sudah dilakukan
monitoring dan evaluasi
terhadap penempatan pegawai
hasil rekrutmen untuk
memenuhi kebutuhan jabatan
dalam organisasi telah
memberikan perbaikan
terhadap kinerja unit kerja.

Direktorat SMA telah memonitoring dan mengevaluasi
tiga penempatan pegawai rekrutmen murni. Dari tiga
orang tersebut dua orang sudah sesuai dengan
kebutuhan jabatan Penyusun Laporan Keuangan di
Subbag Tata Usaha dan Analis Sarana Pendidikan di
Bidang Sarana Prasarana dalam organisasi sedangkan
satu orang jabatan Analis Pelaksanaan Kelembagaan
dalam organisasi yang akan ditempati sudah diisi oleh
pegawai yang mutasi dari bagian lain. Sehingga yang
bersangkutan ditempatkan pada jabatan Penyusun
Laporan Keuangan pada Subbag Tata Usaha.

Dari ketiga orang pegawai hasil rekrutmen murni
tersebut telah memberikan kontribusi perbaikan
terhadap kinerja unit kerja misalnya laporan keuangan
dapat disusun tepat waktu dan inventarisasi hasil
bantuan pemerintah menjadi tersusun lebih rapi dan
mudah digunakan kembali ketika dibutuhkan.

https://drive.google.
com/drive/folders/1

UaO AyYvosWybgPB
ANU_avbuTCiTxK4M

2usp=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1UaO_AyYvosWybqPBANU_avbuTCiTxK4M?usp=sharing
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ELTETE])

Pola Mutasi Internal

Pilihan
BEVELED]

BEVTELET]

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

(1) 1,0 1,00 100,00%
a. | Dalam melakukan Y/T Ya 1 Ya, jika dilakukan mutasi pegawai antar Dalam melakukan pengembangan https://drive.google.
pengembangan jabatan sebagai wujud dari karier pegawai, Direktorat SMA com/drive/folders/1f
melakukan dua jenis mutasi, pertama KE2G-

karier pegawai,
apakah telah
dilakukan mutasi
pegawai antar
jabatan?

pengembangan karier pegawai.

internal dilakukan setiap dua tahun
sekali yaitu antar jabatan, promosi,
dan /inpassing dengan surat tugas dari
Direktur SMA. Sedangkan mutasi
eksternal, Direktorat SMA menerima
kebijakan mutasi dari Biro SDM yang
pada umumnya merupakan pejabat
Esselon III dan IV yang saat ini
menjadi Koordinator Bidang dan Sub
Koordinator Bidang dengan SK
penempatan dari Kepala Biro SDM.

idOE70MRIK [LXDW

73DMbrxgRo?usp=s
haring
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ELTETE])

Pilihan
BEVELED]

BEVTELET]

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

Apakah dalam
melakukan mutasi
pegawai antar
jabatan telah
memperhatikan
kompetensi jabatan
dan mengikuti pola
mutasi yang telah
ditetapkan?

A/B/C/D/E

. Jika semua mutasi pegawai antar

jabatan telah memperhatikan
kompetensi jabatan dan mengikuti pola
mutasi yang telah ditetapkan organisasi
dan juga unit kerja memberikan
pertimbangan terkait hal ini;

. Jika semua mutasi pegawai antar

jabatan telah memperhatikan
kompetensi jabatan dan mengikuti pola
mutasi yang telah ditetapkan
organisasi;

. Jika sebagian besar mutasi pegawai

antar jabatan telah

memperhatikan kompetensi jabatan dan
mengikuti pola mutase yang telah
ditetapkan organisasi;

. Jika sebagian kecil semua mutasi

pegawai antar jabatan telah
memperhatikan kompetensi jabatan dan
mengikuti pola mutase yang telah
ditetapkan organisasi;

. Jika mutasi pegawai antar jabatan

belum memperhatikan kompetensi
jabatan dan mengikuti pola mutasi yang
telah ditetapkan organisasi.

Direktorat SMA dalam melakukan
mutasi pegawai melalui dua cara yaitu
mutasi internal dan mutasi eksternal.
Mutasi internal yang telah
dilaksanakan sudah
mempertimbangkan kompetensi
pegawai yang dimutasi antar bagian
atau subbag dan untuk mengisi Bidang
Peserta Didik yang pegawainya mutasi
eksternal karena adanya perubahan
struktur organisasi yang baru.

https://drive.google.
com/drive/folders/1]
TuXScBXDUQ--

zyr6t8o3maG2CgyeK

pz?usp=sharing
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ELTETE])

Pilihan
BEVELED]

BEVTELET]

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

c. | Apakah telah
dilakukan monitoring
dan evaluasi
terhadap kegiatan
mutasi yang telah
dilakukan dalam
kaitannya dengan
perbaikan kinerja?

Y/T

Ya

Ya, jika sudah dilakukan monitoring dan
evaluasi terhadap kegiatan mutasi yang
telah dilakukan dalam kaitannya dengan
perbaikan kinerja.

Proses mutasi mengacu kepada
kebutuhan organisasi diantaranya
adalah:

1. Mendeteksi formasi jabatan yang
kosong sebagai dasar pertimbangan
di dalam merekrut pegawai
baru/pindahan atau melakukan
rotasi jabatan atau pendistribusian
tugas jabatan yang kosong tersebut

2. Pelaksanaan atas pertimbangan
nomor 1

3. Melakukan monitoring terhadap
pelaksanaan kebijakan nomor 2

4. Menindaklanjuti kesimpulan dari
monev

https://drive.google.
com/drive/folders/1B

MWImV4TijK1XoqGP
Bnr8PFGTq6j3XdNx?

usp=sharing
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ELTETE])

Pengembangan

Pilihan
BEVELED]

BEVTELET]

Keterangan

Catatan/Penjelasan/

Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

pegawai berbasis 2,5 2,29 91,67%
kompetensi (2,5)
a. | Apakah Unit Kerja Y/T Ya 1 Ya, jika sudah dilakukan Training Direktorat SMA telah mengikuti assessmen yang | https://drive.google.

melakukan T7raining
Need Analysis Untuk
pengembangan
kompetensi?

Need Analysis Untuk pengembangan
kompetensi.

dilakukan oleh Biro SDM untuk semua pegawai
dalam rangka mengetahui kompetensi setiap
pegawai. Di samping itu, Direktorat SMA juga
melakukan T7raining Need Analysis (TNA) dalam
rangka pemetaan kegiatan pengembangan
kompetensi melalui diklat atau bimtek.

Tahapan kerja:
1. Bidang kepegawaian melakukan TNA secara
mandiri maupun terkoordinasi oleh Biro SDM
2. Pelaksanaan TNA oleh Biro SDM dalam bentuk
assessment kompetensi pejabat struktural dan
pelaksana

3. Pelaksanaan TNA Mandiri dilakukan melalui
inventarisir self assessment atas kompetensi
pegawai

4. Hasil TNA menjadi dasar pertimbangan bagi
pengembangan kompetensi pegawai, promosi
jabatan, maupun pemberdayaan SDM
Direktorat SMA.

com/drive/folders/1
wkmdHP6i7uPdfYGls
2501QLAsfdIp1Cx?u
sp=sharing

40
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ELTETE])

Dalam menyusun
rencana
pengembangan
kompetensi
pegawai, apakah
mempertimbangkan
hasil pengelolaan
kinerja pegawai?

Pilihan
BEVELED]

A/B/C/D

BEVTELET]

Keterangan

. Jika semua rencana

pengembangan kompetensi
pegawai mempertimbangkan hasil
pengelolaan kinerja pegawai;

. Jika sebagian besar rencana

pengembangan kompetensi
pegawai mempertimbangkan hasil
pengelolaan kinerja pegawai;

. Jika sebagian kecil rencana

pengembangan kompetensi
pegawai mempertimbangkan hasil
pengelolaan kinerja pegawai;

. Jika belum ada rencana

pengembangan kompetensi
pegawai yang
mempertimbangkan hasil
pengelolaan kinerja pegawai.

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Dalam menyusun rencana pengembangan
kompetensi pegawai, Direktorat SMA telah
mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja
pegawai.

Tahapan Kerja:

1. Bidang kepegawaian merekap dan
mengevaluasi nilai prestasi kinerja pegawai
tahunan

2. Bidang kepegawaian melakukan TNA untuk
menjaring kebutuhan peningkatan kompetensi
pegawai

3. Bidang kepegawaian menyusun rencana
pengembangan kompetensi pegawai
berdasarkan hasil TNA dan
mempertimbangkan hasil nilai prestasi
pegawai tahunan

Evidence/ Bukti
Dukung

https://drive.google.
com/drive/folders/1L
xvWs_IXdkQLSsU91
H6s0_JIZtjestcd?usp
=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1LxvWs_lXdkQLSsU91H6s0_JlZtjestcd?usp=sharing
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ELTETE])

Pilihan

BEVELED]

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

c. | Apakah terdapat
kesenjangan
kompetensi pegawai
yang ada dengan
standar kompetensi
yang ditetapkan
untuk masing-
masing jabatan?

A/B/C/D

. Jika persentase kesenjangan

kompetensi pegawai dengan
standar kompetensi yang
ditetapkan sebesar <25%;

. Jika persentase kesenjangan

kompetensi pegawai dengan
standar kompetensi yang
ditetapkan sebesar >25%-50%;

. Jika sebagian besar kompetensi

pegawai dengan standar
kompetensi yang ditetapkan
untuk masing-masing jabatan
>50%-75%;

. Jika persentase kesenjangan

kompetensi pegawai dengan
standar kompetensi yang

ditetapkan sebesar >75%-100%.

Direktorat SMA memiliki pegawai sejumlah 119
orang yang telah memiliki kesesuaian jabatan
beserta grading-nya terhadap persyaratan
minimal kompetensi pendidikan masing-masing
pegawai, yang terdiri dari:

e Grade 15 minimal kompetensi Sarjana
terdapat 1 orang

e Grade 12 minimal kompetensi Sarjana
terdapat 3 orang

¢ Grade 9 minimal kompetensi Sarjana terdapat
9 orang

e Grade 8 minimal kompetensi Sarjana terdapat
3 orang

e Grade 7 minimal kompetensi Sarjana terdapat
28 orang

e Grade 6 minimal kompetensi D3 terdapat 30
orang

e Grade 5 minimal kompetensi SMA terdapat 40
orang

e Grade 3 minimal kompetensi SMP terdapat 5
orang

Dengan demikian, Direktorat SMA tidak
terdapat kesenjangan kompetensi pegawai yang
ada dengan standar kompetensi yang ditetapkan
untuk masing-masing jabatan

https://drive.google.
com/drive/folders/1X
O8F6iHNWBXTO-

d HgssQ9n8]C4e-
sge?usp=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1XO8F6iHnWBxTO-d_HqssQ9n8JC4e-sge?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XO8F6iHnWBxTO-d_HqssQ9n8JC4e-sge?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XO8F6iHnWBxTO-d_HqssQ9n8JC4e-sge?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XO8F6iHnWBxTO-d_HqssQ9n8JC4e-sge?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XO8F6iHnWBxTO-d_HqssQ9n8JC4e-sge?usp=sharing

ELTETE])

Apakah pegawai di
Unit Kerja telah
memperoleh
kesempatan/hak
untuk mengikuti
diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya?

Pilihan
BEVELED]

A/B/C/D

BEVTELET]

Keterangan

a. Jika seluruh pegawai di Unit
Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk
mengikuti diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya;
b. Jika sebagian besar pegawai di
Unit Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk
mengikuti diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya;
c. Jika sebagian kecil pegawai di
Unit Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk
mengikuti diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya;
d. Jika belum ada pegawai di Unit
Kerja telah memperoleh
kesempatan/hak untuk
mengikuti diklat maupun
pengembangan
kompetensi lainnya.

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Pegawai di Direktorat SMA telah memperoleh
kesempatan/hak untuk mengikuti diklat maupun
pengembangan kompetensi lainnya.

Tahapan kerja:

1. Bidang kepegawaian setiap tahun melakukan
inventarisir data dinamis beserta informasi
kebutuhan pengembangan kompetensi masing-
masing pegawai

2. Data kebutuhan pengembangan kompetensi
pegawai menjadi bahan pertimbangan
pelaksanaan pengembangan kompetensi
pegawai Direktorat SMA

3. Direktorat SMA merencanakan
pengembangan kompetensi pegawai dalam
berbagai bentuk kegiatan (bimtek, pelatihan,
pemanggilan narasumber, pengiriman peserta
pelatihan, workshop, seminar, FGD, dsb)

4. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut di atas,
dipastikan seluruh pegawai Direktorat SMA
memperoleh kesempatan dalam pengembangan
kompetensi

Evidence/ Bukti
Dukung

https://drive.google.

com/drive/folders/1l
151gaEWhiuRaWZz3
AlfpSg-
pO3pxYv6w?usp=sh
aring
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https://drive.google.com/drive/folders/1l151gaEWh1uRaWZ3AlfpSg-p03pxYv6w?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1l151gaEWh1uRaWZ3AlfpSg-p03pxYv6w?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1l151gaEWh1uRaWZ3AlfpSg-p03pxYv6w?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1l151gaEWh1uRaWZ3AlfpSg-p03pxYv6w?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1l151gaEWh1uRaWZ3AlfpSg-p03pxYv6w?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1l151gaEWh1uRaWZ3AlfpSg-p03pxYv6w?usp=sharing

ELTETE])

Dalam pelaksanaan
pengembangan
kompetensi, apakah
unit kerja melakukan
upaya
pengembangan
kompetensi kepada
pegawai (dapat
melalui
pengikutsertaan
pada lembaga
pelatihan, in-house
training, atau
melalui coaching,
atau mentoring, dll)?

Pilihan
BEVELED]

A/B/C/D

BEVTELET]

Keterangan

a. Jika unit kerja melakukan

upaya pengembangan kompetensi
kepada seluruh pegawai;

b. Jika unit kerja melakukan

upaya pengembangan kompetensi
kepada sebagian besar

pegawai;

c. Jika unit kerja melakukan

upaya pengembangan kompetensi
kepada sebagian kecil

pegawai;

d. Jika unit kerja belum

melakukan upaya pengembangan
kompetensi kepada pegawai.

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Direktorat SMA telah mengikut sertakan pegawai
untuk mengikuti kegiatan pada lembaga
pelatihan, in-house training, atau melalui
coaching, atau mentoring.Dalam lembaga
pelatihan contohnya bekerja sama dengan
lembaga Nurul Fikri, dalam bentuk in-house
training contohnya Bimtek Kearsipan, Bimtek
Kepegawaian, Bimtek Protokol, diklat fungsional
bagi Jabatan Fungsional PTP sebanyak 4 orang
di Pusdiklat Kemendikbud, diklat sertifikasi
perbendaharaan sebanyak 7 orang, kegiatan
magang di luar negeri contohnya Internship
Programme di Atase Pendidikan dan
Kebudayaan sebanyak 1 orang, dan diklat
sertifikasi Pengadaan Barang dan Jasa sebanyak
13 orang.

Evidence/ Bukti
Dukung

https://drive.google.
com/drive/folders/1t
C_gRxZMy4ZbAvFZTt
SfpWvNdNJ33900?u

sp=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing

T ED Catatan/Penjelasan/ Evidence/ Bukti

Penilaian O Jawaban Nilai LG GIENLED] Argumen/Cerita Dukung
f. | Apakah telah A/B/C B 0,5 a. Jika monitoring dan evaluasi Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan https://drive.google.
dilakukan monitoring terhadap hasil pengembangan terlebih dahulu melakukan inventarisasi data com/drive/folders/1t
dan evaluasi kompetensi dalam kaitannya pelaksanaan pengembangan kompetensi yang C_gRxZMy4ZbAvFZTt
terhadap hasil dengan perbaikan kinerja telah telah dilaksanakan. Hasilnya menyimpulkan SfpWvNdNJ339007?u
pengembangan dilakukan secara berkala; bahwa masih terdapat pejabat struktural yang sp=sharing
kompetensi dalam b. Jika monitoring dan evaluasi perlu mengikuti pengembangan kompetensi
kaitannya dengan terhadap hasil pengembangan sebanyak jabatan 11 orang dan
perbaikan kinerja? kompetensi dalam kaitannya direkomendasikan agar nama-nama yang belum
dengan perbaikan kinerja telah mengikuti pengembangan kompetensi segera
dilakukan namun tidak secara diusulkan. Sementara itu, pegawai yang telah
berkala; lulus diklat perbendaharaan sebanyak 7 orang,
¢. Jika monitoring dan evaluasi diklat fungsional PTP sebanyak 3 orang dan
terhadap hasil pengembangan diklat sertifikasi PB] sebanyak 9 orang.

kompetensi dalam kaitannya
dengan perbaikan kinerja belum
dilakukan.
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https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1tc_gRxZMy4ZbAvFZTtSfpWvNdNJ339OO?usp=sharing

ELTETE])

Penetapan kinerja
individu (4)

4,0

Pilihan
BEVELED]

BEVTELET]

4,00

100,00%

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

a.

Apakah terdapat
penetapan kinerja
individu yang terkait
dengan perjanjian
kinerja organisasi?

A/B/C/D

a. Jika seluruh penetapan kinerja

individu terkait dengan kinerja
organisasi serta perjanjian kinerja

selaras dengan sasaran kinerja
pegawai (SKP);

b. Jika sebagian besar penetapan

kinerja individu terkait dengan
kinerja organisasi;

c. Jika sebagian kecil penetapan

kinerja individu terkait dengan
kinerja organisasi;

d. Jika belum ada penetapan kinerja

individu terkait dengan kinerja
organisasi.

Pada Direktorat SMA telah terdapat
penetapan kinerja individu yang terkait
dengan perjanjian kinerja organisasi. Kinerja
oraganisasi maupun kinerja individu juga
menjadi perhatian Direktorat Pembinaan SMA
dalam membangun ZI-WBK. Direktorat
Pembinaan SMA selalu melaksanakan
penilaian kinerja individu yang terkait dengan
kinerja organisasi. Peniaian kinerja individu
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
berbasis web Sistem Informasi Kinerja
Pegawai (e-SKP) melalui
http://skp.sdm.kemdikbud.go.id.

https://drive.google.
com/drive/folders/1X
WHMZXVz2qrBhXZ9
V8ULFPOiffrXsAf]?us

p=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1XWHMZXVz2qrBhXZ9V8uLFP0iffrXsAfJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XWHMZXVz2qrBhXZ9V8uLFP0iffrXsAfJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XWHMZXVz2qrBhXZ9V8uLFP0iffrXsAfJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XWHMZXVz2qrBhXZ9V8uLFP0iffrXsAfJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1XWHMZXVz2qrBhXZ9V8uLFP0iffrXsAfJ?usp=sharing

ELTETE])

Apakah ukuran
kinerja individu telah
memiliki kesesuaian
dengan indikator
kinerja individu level
diatasnya?

Pilihan

BEVELED]

A/B/C/D

Keterangan

a. Jika seluruh ukuran kinerja
individu telah memiliki kesesuaian
dengan indikator kinerja individu
level diatasnya serta
menggambarkan /ogic modef,
b. Jika sebagian besar ukuran
kinerja individu telah memiliki
kesesuaian dengan indikator
kinerja individu level diatasnya;
c. Jika sebagian kecil ukuran kinerja
individu telah memiliki
kesesuaian dengan indikator
kinerja individu level diatasnya;
d. Jika ukuran kinerja individu belum
memiliki kesesuaian dengan
indikator kinerja individu level
diatasnya.

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Ukuran kinerja individu pada Direktorat SMA
telah memiliki kesesuaian dengan indikator
kinerja individu level diatasnya.

Tahapan kerja:

1. Uraian jabatan pelaksana merupakan turunan
dari tugas jabatan atasannya

2. Pengisian SKP diikuti dengan pengisian
ukuran kinerja individu yang akan dicapai
pegawai

3. Atasan langsung melakukan review usulan
rencana SKP berdasarkan kesesuaian indikator
kinerja antara atasan dengan stafnya

4. SKP ditandatangani apabila kedua belah pihak
telah menyetujui SKP yang telah di-review

Evidence/ Bukti
Dukung

https://drive.google.
com/drive/folders/1

H3-yK6005cOCn-
AtP9s6TLSONhORmM2

rI?usp=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1H3-yK6o05cOCn-AtP9s6TLsONhORm2rI?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1H3-yK6o05cOCn-AtP9s6TLsONhORm2rI?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1H3-yK6o05cOCn-AtP9s6TLsONhORm2rI?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1H3-yK6o05cOCn-AtP9s6TLsONhORm2rI?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1H3-yK6o05cOCn-AtP9s6TLsONhORm2rI?usp=sharing

ELTETE])

Apakah Pengukuran
kinerja individu
dilakukan secara
periodik?

Pilihan
BEVELED]

A/B/C/D/E

BEVTELET]

Keterangan

a. Jika pengukuran kinerja individu
dilakukan secara bulanan;

b. Jika pengukuran kinerja individu
dilakukan secara triwulanan;

¢. Jika pengukuran kinerja individu
dilakukan secara semesteran;

d. Jika pengukuran kinerja individu
dilakukan secara tahunan;

e. Jika pengukuran kinerja individu
belum dilakukan.

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Direktorat SMA telah melakukan pengukuran
kinerja individu secara bulanan sebagai dasar
pembayaran tunjangan kinerja.

Tahapan kerja:

1. Pegawai mengisi log harian kegiatan dalam
bulan berjalan

2. Pada akhir bulan, pegawai mengajukan
usulan nilai realisasi pekerjaan bulanan

3. Atasan langsung menilai usulan yang telah
diajukan oleh pegawai ybs

4. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan
pembayaran tunjangan kinerja disamping
persentasi kehadiran

Evidence/ Bukti
Dukung

https://drive.google.
com/drive/folders/1V
nZpAlvIUWtzUd6gmg
bZCWbKjjWOfItT?us

p=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1VnZpAlvlUWtzUd6qmgbZCWbKjjWOfItT?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1VnZpAlvlUWtzUd6qmgbZCWbKjjWOfItT?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1VnZpAlvlUWtzUd6qmgbZCWbKjjWOfItT?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1VnZpAlvlUWtzUd6qmgbZCWbKjjWOfItT?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1VnZpAlvlUWtzUd6qmgbZCWbKjjWOfItT?usp=sharing

ELTETE])

Apakah hasil
penilaian kinerja
individu telah
dijadikan dasar
untuk pemberian
reward
(pengembangan
karir individu,
penghargaan dll)?

Pilihan
BEVELED]

Y/T

BEVTELET]

Ya

Keterangan

Ya, jika hasil hasil penilaian
kinerja individu telah dijadikan
dasar untuk pemberian reward
(pengembangan karir individu,
penghargaan dll).

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Pada Direktorat SMA, hasil penilaian kinerja
individu telah dijadikan dasar untuk pemberian
reward (pengembangan karir individu,
penghargaan dll).

Tahapan kerja:

1. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan
pembayaran tunjangan kinerja disamping
persentasi kehadiran

2. Nilai SKP menjadi dasar prioritas pemberian
penghargaan Satya Lencana

3. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan
promosi pegawai

4. Nilai SKP menjadi dasar pertimbangan
pengembangan profesi pegawai melalui jalur
reward

5. Nilai SKP menjadi dasar penerimaan mutasi
pegawai

Evidence/ Bukti
Dukung

https://drive.google.
com/drive/folders/1h
Lc5QnAYYKRjGrLMBt
KavYhKMuhaQkrk?u

sp=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1hLc5QnAYyKRjGrLMBtKavYhKMuhaQkrk?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1hLc5QnAYyKRjGrLMBtKavYhKMuhaQkrk?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1hLc5QnAYyKRjGrLMBtKavYhKMuhaQkrk?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1hLc5QnAYyKRjGrLMBtKavYhKMuhaQkrk?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1hLc5QnAYyKRjGrLMBtKavYhKMuhaQkrk?usp=sharing

ELTETE])

Pilihan
BEVELED]

BEVTELET]

Keterangan

Catatan/Penjelasan/
Argumen/Cerita

Evidence/ Bukti
Dukung

Pen

egakan aturan

disiplin/kode etik/kode 1,5 1,50 | 100,00%

perilaku pegawai (1,5)

a. | Apakah aturan A/B/C/D A 1 a. Jika unit kerja telah Direktorat SMA telah https://drive.google.
disiplin/kode mengimplementasikan seluruh melaksanakan/mengimplementasikan aturan com/drive/folders/1p
etik/kode perilaku aturan disiplin/kode etik/kode perilaku. ARj8pTsVIxgiwYK T
telah disiplin/kode etik/kode perilaku LtKN2wriFymS61?us
dilaksanakan/diimple yang ditetapkan organisasi dan Tahapan kerja: p=sharing
mentasikan? juga membuat inovasi terkait 1. Bidang kepegawaian melakukan sosialisasi

aturan disiplin/kode etik/kode tentang peraturan kode etik pegawai
perilaku yang sesuai dengan Kemdikbud dan PP No. 53 Tahun 2010
karakteristik unit kerja; 2. Bidang kepegawaian memantau
b. Jika unit kerja telah pelaksanaan penegakkan peraturan kode etik
mengimplementasikan seluruh pegawai Kemdikbud dan PP No. 53 Tahun
aturan 2010
disiplin/kode etik/kode perilaku
yang ditetapkan organisasi;
c. Jika unit kerja telah
mengimplementasikan sebagian
aturan disiplin/kode etik/kode
perilaku yang ditetapkan
organisasi;
d. Jika unit kerja belum
mengimplementasikan aturan
disiplin/kode
etik/kode perilaku yang
ditetapkan organisasi.

Sistem Informasi

Kepegawaian (0,5) 0,5 0,50 | 100,00%

a. | Apakah data A/B/C A 1 a. Jika data informasi kepegawaian Data informasi kepegawaian Direktorat SMA https://drive.google.
informasi unit kerja dapat diakses oleh telah dimutakhirkan secara berkala dan data com/drive/folders/1d
kepegawaian unit pegawai dan dimutakhirkan setiap informasi kepegawaian dapat diakses oleh hUaV-
kerja telah ada perubahan data pegawai; pegawai dan dimutakhirkan setiap ada 00EarSOM8CHTOvVX

dimutakhirkan
secara berkala?

b. Jika data informasi kepegawaian
unit kerja dapat diakses oleh
pegawai dan dimutakhirkan namun
secara berkala;

perubahan data pegawai.

Setiap pegawai telah mengetahui aplikasi
SIMPEG melalui alamat
www.http://kepegawaian.dikdasmen.kemdikb

fXgEP4VNEM?usp=s
haring
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https://drive.google.com/drive/folders/1pARj8pTsVIxqiwYK_TLtKN2wriFymS6I?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1pARj8pTsVIxqiwYK_TLtKN2wriFymS6I?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1pARj8pTsVIxqiwYK_TLtKN2wriFymS6I?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1pARj8pTsVIxqiwYK_TLtKN2wriFymS6I?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1pARj8pTsVIxqiwYK_TLtKN2wriFymS6I?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1dhUaV-_oOEarS0M8CHT0vXfXqEP4VNEM?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1dhUaV-_oOEarS0M8CHT0vXfXqEP4VNEM?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1dhUaV-_oOEarS0M8CHT0vXfXqEP4VNEM?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1dhUaV-_oOEarS0M8CHT0vXfXqEP4VNEM?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1dhUaV-_oOEarS0M8CHT0vXfXqEP4VNEM?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1dhUaV-_oOEarS0M8CHT0vXfXqEP4VNEM?usp=sharing

. T ED . o Catatan/Penjelasan/ Evidence/ Bukti
Penilaian O Jawaban Nilai /o LG GIENLED] Argumen/Cerita Dukung
c. Jika data informasi kepegawaian ud.go.id/simpeg/ dan mengetahui username
unit kerja belum dimutakhirkan. serta password masing-masing.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan informasi pada Bab III, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Capaian progres nilai LKE mandiri penataan manajemen sistem Direktorat SMA
adalah 9.79 atau 97.92%.

2. Dengan nilai tersebut, maka persyaratan minimal nilai 6 telah dicapai.

3. Kondisi tersebut memberikan kontribusi positif bagi pembangunan ZI-WBK di

lingkungan Direktorat SMA.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka yang perlu dilakukan oleh manajemen
Direktorat SMA adalah menjaga dan meningkatkan konsistensi budaya kerja
peningkatan kinerja pegawai di lingkungan Direktorat SMA.
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BABYV
PENUTUP

Buku penataan manajemen sistem ini merupakan bagian dari Buku Pengungkit
Pembangunan ZI-WBK di lingkungan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Atas, sengaja disusun sebagai bentuk komitmen Direktorat SMA membangun Zona
Integritas WBK, juga sebagai pertanggungjawaban kegiatan dan sebagai bahan
refensi pengambilan kebijakan/keputusan.
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